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“For indeed, with hardship (will be) ease. Indeed, with hardship (will be) ease. So 
when you have finished (your duties), then stand up (for worship). And about your 
Lord direct (your) longing.” 
(Q.S Ash-Sharh: 5-8) 
 
“3 hal penting dalam perjuangan; tekad yang kuat, strategi yang terarah, dan 
kedekatan terhadap Tuhan” 
(Merry Riana) 
 
“Happiness is a choice that requires effort at times” 
(Aeschylus) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja guru bersertifikat profesi 
dalam pembelajaran di SMK Negeri se-Kota Magelang. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah guru bersertifikat profesi di SMK Negeri se-Kota Magelang yang 
berjumlah 273 orang. Sampel didapatkan melalui rumus Slovin, yaitu 73 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 1) penyebaran angket; 2) 
observasi; 3) studi dokumen. Uji validitas item dilakukan dengan teknik korelasi 
Product Moment dari Pearson. Sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus 
Alpha Cronbachsebesar 0,738. Teknik analisis data terdiri dari editing, tabulating, 
analiting dan interpretation, dan concluding. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kinerja guru bersertifikat profesi 
dalam perencanaan pembelajaran dikategorikan baik denganpersentase sebesar  
53,4%; 2) kinerja guru bersertifikat profesi dalam pelaksanaan pembelajaran 
dikategorikan baik dengan persentase sebesar  37%, kinerja guru bersertifikat 
profesi dalam pelaksanaan pembelajaran dengan sub indikator pengelolaan kelas 
dikategorikan cukup baik denganpersentase sebesar  41,1%, sub indikator 
penggunaan metode pembelajaran dikategorikani cukup baik denganpersentase 
sebesar  37%, dan sub indikator penggunaan media dan sumber belajar 
dikategorikan cukup baik dengan persentase sebesar  34,5%; 3) kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam evaluasi pembelajaran dikategorikan baik 
denganpersentase sebesar  48,9%, evaluasi pembelajaran dengan sub indikator 
pendekatan dan jenis evaluasi pembelajaran dikategorikan cukup baik 
denganpersentase sebesar  41,1%, sub indikator penyusunan alat evaluasi 
pembelajaran dikategorikan baik denganpersentase sebesar  53,4%, dan sub 
indikator penggunaan hasil evaluasi pembelajaran dikategorikan sangat baik 
dengan persentase sebesar  53,4%. 
 
 









PROFESSION CERTIFICATED TEACHER’S ABILITY IN LEARNING 












The aim of this research wasto know profession certificated teacher’s ability 
in learning process at all state vacational school (SMK) in Magelang City. 
This research wasa descriptive research.The population of this research 
was all profession certificated vacational school teachers in Magelang City, 
consisted of273 people. Sampel of this research was taken from Slovin formula, 
consisted of 73 people. The collecting data techniques used were: 1)filling the 
questionnaire;2)observation;3)documentation. This research used Pearson’s 
Product Moment correlation technique for item validity test, 0,738. While Alpha 
Cronbach for reliability test.  Data analysis techniques consisted of editing, 
tabulating, analiting and interpretation, also concluding. 
The result of this research showed that: 1)profession certificated teacher’s 
ability in learning plan was categorized as goodwith percentage of 53,4%, 
2)profession certificated teacher’s ability in learning proccess was categorized as 
good categorized with percentage of 37%. Profession certificated teacher’s ability 
in learning proccess consisted of  classroom management sub indicatorwas 
categorized as quite good  with percentage of  41,1%, used of teaching method 
sub indicatorwascategorized as quite goodwith percentage of 37%, and used of 
source and learningmedia sub indicator was categorized as quite good  with 
percentage of 34,5%, 3) profession certificated teacher’s ability in learning 
evaluation was categorized as goodwith percentage of 41,1%, preparation of 
learning evaluation instrument sub indicator was categorized as goodwith 
percentage of  53,4%, and using of learning evaluation result sub indicator was 
categorized as excellentwith percentage of 53,4%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu bangsa tidak dapat lepas dari sumber daya manusia 
yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Baik buruknya kualitas sumber daya 
manusia yang ada menjadi tolok ukur majunya perkembangan suatu bangsa. 
Adapun sarana yang dapat mempengaruhi baik tidaknya kualitas sumber daya 
manusia  dipengaruhi oleh baik tidaknya sistem pendidikan yang ada, hal ini 
tentunya memerlukan upaya secara terus menerus dari pemerintah baik 
daerah maupun pusat untuk menjamin terselenggaranya pendidikan yang 
bermutu bagi setiap warga negaranya. Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas mengartikan pendidikan sebagai: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  
 
Salah satu cara yang dilakukan pemerintah dalam peningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia adalah program sertifikasi guru. Hal ini sesuai 
dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen pasal 4 bahwa sertifikasi guru berfungsi untuk meningkatkan 
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk 





Program sertifikasi guru adalah proses peningkatan mutu dan uji 
kompetensi tenaga pendidik dalam mekanisme teknis yang telah diatur oleh 
pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat, yang 
bekerjasama dengan instansi pendidikan tinggi yang kompeten, yang diakhiri 
dengan pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah dinyatakan 
memenuhi standar profesional. Sasaran utama program sertifikasi adalah 
menjadikan guru sebagai pendidik profesional, yang mempunyai kinerja yang 
baik sehingga diharapkan mampu untuk menghasilkan sumber daya manusia 
yang bermutu tinggi. 
Melalui program sertifikasi, pemerintah tidak hanya memberikan 
sertifikat pendidik namun juga tunjangan tambahan di luar gaji, yaitu 
tunjangan profesi. Sebagaimana yang ada dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 16 menerangkan 
bahwa “tunjangan profesi diberikan setara dengan 1 (satu) kali gaji pokok 
guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah atau pemerintah daerah pada tingkat, masa kerja, dan kualifikasi 
yang sama”. Hal ini tentu akan sangat disayangkan apabila dana tersebut 
jatuh ke tangan yang salah. Disadari atau tidak, hal ini merupakan tantangan 
bagi para guru baik yang sudah sertifikasi maupun belum sertifikasi. Guru 
dituntut harus memberikan timbal balik antara yang sudah diberikan oleh 
pemerintah dengan apa yang diinginkan oleh pemerintah. 
Undang-Undang Republik Indonesia tentang Guru dan Dosen No. 14 





dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Sebagai tenaga profesional, guru harus menguasai kompetensi-kompetensi 
atau kemampuan seperti yang disebutkan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 (tiga), 
bahwa kompetensi sebagai agen pembelajaran ada 4 (empat), yaitu meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial. 
Kompetensi pedagogik adalah kompetensi guru dalam hal pemahaman 
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik. Kompetensi kepribadian 
merupakan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, 
menjadi teladan bagi perserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi 
profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 
sekolah maupun ilmu lain yang terkait. Kompetensi sosial merupakan 
kemampuan guru untuk berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar. 
Keempat kompetensi tersebut terwujud dalam kinerja guru, khususnya 
kinerja dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagai pendidik, yaitu 





penilaian dan tolak ukur keberhasilan seorang guru. Artinya, hanya guru yang 
kompeten dan memiliki kinerja yang baiklah yang akan lolos dalam 
sertifikasi. Kepmendiknas No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti 
Pendidikan Tinggi pasal 1 (satu) mengatakan bahwa “kompetensi  adalah 
seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang 
sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan 
tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu”. Jadi, kompetensi guru dapat 
dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam proses pembelajaran adalah salah satu faktor 
pendukung keberhasilan kinerja guru dalam pembelajaran. Kinerja guru 
ditunjukkan dalam proses pembelajaran yang tercermin dalam perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan antara guru dan peserta didik 
berkorelasi positif terhadap kehidupan terutama masa depan peserta didik. 
Dengan demikian guru diharapkan memiliki kinerja yang baik dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga dapat menjadikan suasana proses 
pembelajaran yang hidup dan terjalinnya interaksi sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Lebih-lebih dengan adanya 
program sertifikasi diharapkan guru  terus meningkatkan kualitas kinerjanya 
menjadi semakin berkualitas serta meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
Kenyataannnya di lapangan, menurut hasil wawancara pra penelitian 





yang kurang menunjukkan optimalisasi kinerja profesionalnya setelah mereka 
bersertifikat profesi. Hal ini sama dengan pernyataan NG, MY, dan SS yang 
mengatakan bahwa  masih ada guru yang telah bersertifikat profesi namun 
belum menunjukkan perubahan yang signifikan sebelum mereka bersertifikat 
profesi dan sesudah mereka bersertifikat profesi.  
Masih ada beberapa guru bersertifikat profesi yang belum menunjukkan 
kedisiplinan. Guru terkadang terlambat masuk ke dalam kelas disaat jam mata 
pelajaran yang ia ampu tanpa memberikan keterangan. Pada pelaksanaan 
pembelajaran ada guru yang melebihi batas waktu yang telah ditentukan 
dalam mengakhiri pembelajaran sehingga mengakibatkan mata pelajaran 
yang seharusnya dilaksanakan setelahnya tidak sesuai dengan alokasi waktu. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, seorang guru diwajibkan untuk 
melakukan perencanaan terlebih dahulu agar kegiatan pembelajaran 
terlaksana dengan efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Kegiatan perencaan pembelajaran dilakukan dengan pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian 
hasil belajar. Seharusnya, RPP dibuat sebelum guru melaksanakan 
pembelajaran, namun masih ada guru yang kurang mempersiapkan maupun 
membuat RPP sebelum mengajar. 
Jika dilihat dari aspek pelaksanaan pembelajaran, guru juga masih ada 
yang belum memperlihatkan perbedaan yang berarti setelah bersertifikat 





pembelajaran kurang beragam. Ada guru yang yang masih konvensional 
dalam mengajar. Guru hanya memberikan penjelasan yang dilanjutkan 
dengan pemberian tugas tanpa ada interaksi antara guru dan siswa mapun 
siswa dengan siswa yang lainnya. 
Di dalam mengajar, memicu dan memelihara keterlibatan siswa 
merupakan suatu hal yang dilakukan guru. Namun pada kenyataannya metode 
pembelajaran oleh beberapa guru masih didominasi dengan metode ceramah 
dengan minimnya tanya jawab, sehingga siswa kurang terpacu. Siswa 
cenderung menjadi penerima informasi secara pasif. 
Selain itu, pemanfaatan sumber atau media pembelajaran juga perlu 
diperhatikan seorang guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Namun, menurut 
hasil observasi pra penelitian guru masih belum memanfaatkan sumber atau 
media pembelajaran dengan maksimal. Lebih-lebih untuk guru yang sudah 
berusia lanjut, pembelajaran lebih didominasi dengan menggunakan buku dan 
jarang menggunakan media. 
Evaluasi hasil belajar siswa sangatlah penting untuk menindaklanjuti 
pengetahuan yang diterima siswa. Namun pada kenyataannya guru 
melaksanakan evaluasi pembelajaran hanya pada saat mendekati ujian mid 
semester atau ujian akhir semester. Seharusnya evaluasi dilakukan secara 
sistematis dan kontinue secara berkelanjutan untuk menggambarkan 
ketercapaian program pembelajaran yang telah dilaksanakan dan guna 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam belajar. Namun pada saat proses 





pre test atau pun post test, sehingga guru tidak dapat mengetahui daya serap 
peserta didik akan apa yang telah ia ajarkan selama pembelajaran. 
Seorang guru yang telah memperoleh sertifikat profesi seharusnya 
sudah memiliki kinerja yang sesuai dengan standar kompetensi yang telah 
ditetapkan sebagai guru profesional, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 ayat 2 yang 
menyatakan bahwa “pendidik merupakan tenaga profesional”. Hal inilah yang 
membuat ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan judul “Kinerja 
Guru Besertifikat Profesi dalam Pembelajaran di SMK Negeri se-Kota 
Magelang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Sertifikasi belum memberikan dampak yang berarti bagi kinerja guru 
dalam pembelajaran. 
b. Masih ada guru bersertifikat profesi yang kurang disiplin. 
c. Masih ada guru bersertifikat profesi yang kurang mempersiapkan 
pembelajaran. 
d. Metode pembelajaran yang digunakan oleh beberapa guru yang 
bersertifikat profesi kurang melibatkan siswa secara aktif. 
e. Masih ada guru bersertifikat profesi yang kurang memanfaatkan sumber 





f. Masih ada guru bersertifikat profesi yang belum melakukan evaluasi 
pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah yang 
diangkat sebagai pokok permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah 
kinerja guru bersertifikat profesi di SMK Negeri se-Kota Magelang dalam 
pembelajaran masih belum optimal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
“Bagaimana kinerja guru bersertifikat profesi dalam pembelajaran di SMK 
Negeri se-Kota Magelang? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam pembelajaran di SMK Negeri se-Kota Magelang. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 
gambaran mengenai kinerja guru bersertifikat profesi dalam 
pembelajaran di SMK Negeri se-Kota Magelang. 







2. Manfaat Praktis 
a. Guru 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan untuk 
introspeksi diri dan meningkatkan maupun memperbaiki kinerja guru 
dalam pembelajaran yang masih dirasa kurang agar dapat meningkatkan 
mutu pendidikan di Kota Magelang maupun Indonesia. 
b. Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan 
dalam mempertimbangkan keputusan untuk mengadakan pelatihan, 
pembinaan, dan pengembangan mutu guru dalam rangka meningkatkan 
kinerja dalam pembelajaran guru di sekolah. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan wawasan dan 
pengetahuan yang dimiliki mengenai kinerja guru dalam pembelajaran 






A. Deskripsi Teori 
a. Kompetensi Guru 
Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 
memerlukan keahlian khusus. Apabila seorang guru tidak mempunyai 
keahlian profesional maka peserta didik akan sulit untuk tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Hal ini karena guru adalah salah satu tumpuan 
bagi negara dalam hal pendidikan. Dengan adanya guru yang profesional 
dan berkualitas maka akan mampu mencetak sumber daya manusia yang 
berkualitas pula. Kunci yang harus dimiliki oleh setiap guru adalah 
kompetensi. Kepmendiknas No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti 
Pendidikan Tinggi pasal 1 mengatakan bahwa “kompetensi adalah 
seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki 
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.”. Jadi, kompetensi 
guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam 
pembelajaran. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 menyatakan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 





a. Kompetensi pedagogik 
b. Kompetensi kepribadian 
c. Kompetensi profesional 
d. Kompetensi sosial 
 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dan peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran, evaluasi pembelajaran 
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. Kompetensi ini berhubungan dengan tugas-tugas 
pendidikan dan keguruan.  
Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi personal seorang 
guru. Kompetensi ini meliputi sikap positif terhadap keseluruhan tugasnya 
sebagai guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-
unsurnya, meliputi kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
Seorang guru sebaiknya memiliki kepribadian yang berkarakter serta 
pantas menjadi panutan bagi siswa maupun masyarakat. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang telah 
ditentukan. Kompetensi ini merupakan kompetensi yang berhubungan 
dengan bidang akademik. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat dalam berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali 





yang dalam kehidupannya tidak terlepas dari kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya, untuk itu guru dituntut memiliki kompetensi sosial yang 
baik, terutama yang berkaitan dengan pendidikan, tidak hanya terbatas 
dalam pembelajaran di sekolah saja namun juga pada pendidikan yang 
berlangsung di masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa kompetensi guru 
terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial. Guru diharapkan dapat memenuhi 
keempat kompetensi guru dengan baik sehingga guru dapat melaksanakan 
tugas sebagai tenaga pendidik yang profesional. 
b. Sertifikasi Guru 
1) Pengertian Sertifikasi Guru 
Sertifikasi guru merupakan proses peningkatan mutu dan uji 
kompetensi tenaga pendidik dalam mekanisme yang telah diatur oleh 
pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat, yang 
diakhiri dengan pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah 
dinyatakan memenuhi standar profesional. Hal ini disebutkan dalam 
Depdiknas (2009: 1) bahwa “sertifikasi adalah proses pemberian 
sertifikat pendidik untuk guru yang telah memenuhi persyaratan”.  
Selain mendapatkan sertifikat pendidik, guru yang sudah lulus uji 
sertifikasi juga mendapatkan tunjangan sertifikasi, yaitu penambahan 
gaji sebesar satu kali gaji pokok, seperti yang dikatakan oleh Sarimaya 
(2008:9): 
Program sertifikasi merupakan program pemberian sertifikat 





guru profesional. Guru yang telah memperoleh sertifikat profesi 
akan mendapatkan sejumlah hak yang antara lain berupa 
tunjangan profesi yang besarnya setara dengan satu kali gaji 
pokok guru tersebut.  
 
Berdasarkan uraian mengenai sertifikasi di atas, maka 
disimpulkan bahwa sertikasi adalah proses pemberian sertifikat 
pendidik kepada guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu. 
Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan mutu guru diikuti dengan 
peningkatan kesejahteraan guru, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia 
secara berkelanjutan. 
2) Tujuan dan Manfaat Sertifikasi Guru 
Upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia melalui program sertifikasi guru memiliki beberapa tujuan 
dan manfaat. Payong  (2011: 76) menyebutkan tujuan sertifikasi guru 
sebagai berikut : 
1) Untuk menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas 
sebagai pembelajaran dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional 
2) Untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan 
3) Untuk meningkatkan martabat guru 
4) Untuk meningkatkan profesionalisme guru 
 
Selain tujuan, Payong (2011:77) juga mengungkapkan beberapa 
manfaat dari sertifikasi sebagai berikut: 
1) Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak 
kompeten yang dapat merusak citra guru 
2) Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang 
tidak berkualitas dan tidak professional 






Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa program sertifikasi 
bertujuan untuk menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas 
sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional, peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan, serta 
peningkatan profesionalisme guru. Sedangkan manfaat sertifikasi guru 
adalah dapat melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak 
kompeten, yang dapat merusak citra profesi guru, melindungi 
masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak berkualitas dan 
tidak profesional. 
3) Penyelenggara Sertifikasi Guru 
Pelaksanaan sertifikasi guru diselenggarakan oleh LPTK yang 
terakreditasi dan ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional. 
Permendiknas Nomor 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Bagi Guru 
dalam Jabatan mengatakan “sertifikasi guru dalam jabatan 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang menyelenggarakan 
program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan 
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional”.  
Pendanaan sertifikasi ditanggung oleh pemerintah dan pemerintah 
daerah sebagaimana yang terdapat dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 13 ayat 
1 yang mengatakan bahwa “pemerintah dan pemerintah daerah wajib 
menyediakan anggaran untuk peningkatan kualifikasi akademik dan 





pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, 
dan masyarakat”. 
4) Program Sertifkasi Guru 
Secara garis besar program sertifikasi dibedakan menjadi dua, 
yaitu program sertifikasi untuk guru dalam jabatan dan program 
sertifikasi untuk guru di luar jabatan atau calon guru. Dalam penelitian 
ini, kajian teori yang akan dibahas adalah program sertifikasi untuk 
guru dalam jabatan, khususnya sertifikasi melalui portofolio dan 
sertifikasi melalui Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG).   
1) Sertifikasi melalui penilaian portofolio 
Para guru dalam jabatan yang akan mengikuti sertifikasi 
melalui portofolio diharuskan mengumpulkan dokumen-dokumen 
portofolio yang mencakup pencapaian, prestasi, pengalaman kerja, 
atau pendidikan dan pelatihan yang telah diikuti sebelumnya. 
Depdiknas (2009: 3) menyatakan bahwa “portofolio adalah bukti 
fisik (dokumen) yang menggambarkan pengalaman berkarya/ 
prestasi selama menjalankan tugas profesi sebagai guru dalam 
interval waktu tertentu”. 
Pada sertifikasi melalui potofolio, dokumen yang dikumpulkan 
akan dinilai untuk mengetahui apakah kompetensi yang dimiliki 
guru sudah terpenuhi. Apabila kompetensi sudah terpenuhi, maka 
guru akan dinyatakan lulus uji sertifikasi dan mendapatkan sertifikat 






a) Wahana guru untuk menampilkan dan/atau membuktikan 
unjuk kerjanya yang meliputi produktivitas, kualitas dan 
relevansi melalui karya-karya utama dan pendukung 
b) Informasi/data dalam memberikan pertimbangan tingkat 
kelayakan kompetensi seorang guru, bila dibandingkan 
dengan standar yang telah ditetapkan 
c) Dasar menentukan kelulusan seorang guru yang mengikuti 
sertifikasi (layak mendapatkan sertifikat pendidikan atau 
belum) 
d) Dasar memberikan rekomendasi bagi peserta yang belum 
lulus untuk menentukan kegiatan lanjutan sebagai 
representasi kegiatan pembinaan dan pemberdayaan guru 
 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa portofolio 
berfungsi untuk menilai kompetensi guru sebagai pendidik dan agen 
pembelajaran. Dokumen pada portofolio adalah dokumen yang 
berkaitan dengan kinerja yang meliputi produktifitas, kualitas, dan 
karya-karya baik di bidang pendidikan maupun non kependidikan. 
Depdiknas  (2007: 4) menyebutkan ada 10 komponen yang 
dinilai dalam rangka sertifikasi melalui penilaian portofolio, yaitu: 
a) Kualifikasi akademik 
b) Pendidikan dan pelatihan 
c) Pengalaman mengajar 
d) Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
e) Penilaian dari atasan dan pengawas 
f) Prestasi akademik 
g) Karya pengembangan profesi 
h) Keikutsertaan dalam forum ilmiah 
i) Pengalaman di bidang kependidikan dan sosial 
j) Penghargaan yang relevan dengan bidang kependidikan 
 
Kualifikasi akademik adalah dokumen mengenai bukti 
pendidikan yang sudah dicapai guru sampai dengan guru mengikuti 
sertifikasi. Dokumen ini bisa berupa ijazah atau sertifikat diploma. 
Pendidikan dan pelatihan yaitu pengalaman dalam mengikuti 





atau peningkatan kompetensi yang berkaitan dengan tugasnya 
sebagai guru baik pada tingkat kecamatan, kabupaten atau kota, 
nasional hingga internasional. Dokumen dapat berupa sertifikat, 
piagam atau surat keterangan dari lembaga penyelenggara diklat. 
Pengalaman mengajar adalah masa kerja guru dalam 
melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan 
tertentu sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang. 
Bukti fisik dari komponen ini dapat berupa surat keputusan atau 
surat keterangan yang sah dari lembaga yang berwenang. 
Perencanaan pembelajaran adalah persiapan pembelajaran 
yang dibuat guru sebelum melaksanakan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi atau topik tertentu. Sedangkan pelaksanaan 
pembelajaran adalah kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran di 
kelas dan pembelajaran individual. Kegiatan ini mencakup tahapan 
prapembelajaran, kegiatan inti dan penutup. Bukti fisik pelaksanaan 
pembelajaran berupa hasil penilaian oleh kepala sekolah dan/atau 
pengawas terhadap kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 
di kelas. 
Penilaian atasan dan pengawas mencakup penilaian terhadap 
kompetensi kepribadian dan sosial. Atasan maupun pengawas 
menilai dengan menggunakan format yang telah disediakan. 
Prestasi akademik yaitu prestasi yang dicapai guru, utamanya 
yang terkait dengan bidang keahliannya yang mendapatkan 





kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun 
internasional. Komponen ini dapat berupa  lomba karya akademik, 
karya monumental di bidang pendidikan atau non kependidikan, 
pembimbingan teman sejawat dan pembimbingan ekstra kurikuler. 
Bukti fisik komponen ini berupa surat penghargaan, surat 
keterangan, atau sertifikat yang dikeluarkan oleh panitia 
penyelenggara. 
Karya pengembangan profesi adalah suatu karya yang 
menunjukkan adanya upaya dan hasil pengembangan profesi yang 
dilakukan oleh guru. Komponen ini dapat berupa buku, artikel, 
media atau alat pembelajaran dalam bidangnya, laporan penelitian. 
Bukti fisik karya pengembangan profesi berupa 
sertifikat/piagam/surat keterangan dari pejabat yang berwenang 
disertai dengan bukti fisik yang dapat berupa buku, artikel, deskripsi 
dan/atau foto hasil karya, laporan penelitian, dan bukti fisik lain 
yang relevan serta telah disahkan oleh atasan langsung. 
Keikutsertaan dalam forum ilmiah yaitu partisipasi dalam 
kegiatan ilmiah yang relevan dengan bidang tugasnya pada tingkat 
kecamatan, kabupaten atau kota, provinsi, nasional, maupun 
internasional. Bukti fisik berupa makalah dan sertifikat atau piagam 
bagi narasumber, dan sertifikat atau piagam bagi peserta. 
Pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial, 
yaitu keikutsertaan guru menjadi pengurus organisasi kependidikan 





kabupaten/kota, provinsi, nasional, atau internasional, dan/atau 
mendapat tugas tambahan. Pengurus organisasi kependidikan antara 
lain pengurus PGRI, ISPI, HEPI, ABKIN, dan organisasi 
kependidikan lainnya. Pengurus organisasi sosial antara lain ketua 
RT, ketua RW, dan Pembina kegiatan keagamaan. Tugas tambahan 
antara lain kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua jurusan, 
kepala laboratorium. Bukti fisik dari komponen ini berupa surat 
keterangan atau surat keputusan dari pihak yang berwenang. 
Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan yaitu 
penghargaan yang diperoleh karena guru menunjukkan dedikasi 
yang baik dalam melaksanakan tugas dan memenuhi kriteria 
kuantitatif maupun kualitatif, baik pada tingkat kabupaten atau kota, 
provinsi, nasional, maupun internasional. Bukti fisik yang 
dilampirkan berupa photocopy sertifikat, piagam, atau surat 
keterangan. 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa portofolio 
dalam sertifikasi guru mencakup penilaian kompetensi guru dalam 
menjalankan tugas dan perannya sebagai agen pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik dinilai melalui dokumen kualifikasi 
akademik, pendidikan dan pelatihan, pengalaman mengajar, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Kompetensi profesional 
dinilai melalui dokumen kualifikasi akademik, pendidikan dan 
pelatihan, pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan 





Sedangkan kompetensi kepribadian dan sosial dinilai melalui 
dokumen penilaian dari atasan dan pengawas.  
2) Sertifikasi melalui Pendidikan dan Latihan Profesi Guru 
(PLPG) 
Selain sertifikasi melalui portofolio, guru dapat melakukan 
sertifikasi melalui jalur pendidikan dan latihan profesi guru (PLPG). 
Menurut Depdiknas (2009:3)  
Guru yang bertugas sebagai guru kelas, guru mata pelajaran, 
guru bimbingan dan konseling atau konselor, serta guru yang 
diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan yang 
belum memenuhi persyaratan kelulusan pada penilaian 
portofolio direkomendasikan untuk mengikuti PLPG oleh 
Rayon LPTK penyelenggara sertifikasi bagi guru dalam 
jabatan. 
 
Selanjutnya, Payong (2011: 101) mengatakan “guru yang 
belum lulus penilaian portofolio berarti belum mencapai skor 
minimal yang dipersyaratkan untuk kelulusan portofolio, terdapat 
dua kemungkinan (1) melengkapi dokumen portofolio (2) diharuskan 
mengikuti pendidikan dan pelatihan profesi guru (PLPG)”. Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa guru yang mengikuti sertifikasi 
melalui PLPG adalah guru yang belum mengikuti uji sertifikasi 
melalui portofolio, atau guru yang sudah mengikuti uji sertifikasi 
melalui portofolio namun belum mencapai standar kelulusan.  
PLPG dilaksanakan selama sekurang-kurangnya 9 hari dengan 
bobot jam pertemuan 90 jam dengan alokasi 30 jam teori dan 60 jam 
praktik (satu jam setara dengan 50 menit). Pelaksanaan PLPG 





mempertimbangkan kelayakan untuk pembelajaran. Peserta PLPG 
dibagi ke dalam rombongan belajar yang diusahakan sama dalam 
bidang keahlian dengan jumlah maksimal 30 peserta dan satu 
kelompok peer teaching/peer counseling/peer supervising maksimal 
10 orang peserta.  
Depdiknas (2009:5) menyebutkan “materi PLPG disusun 
dengan memperhatikan empat kompetensi guru, yaitu: (1) 
pedagogik, (2) kepribadian, (3) profesional, dan (4) sosial”. Keempat 
kompetensi ini dirinci oleh LPTK penyelenggara sertifikasi sebagai 
materi PLPG dengan mengacu pada rambu-rambu yang ditetapkan 
oleh Dirjen Dikti/Ketua Konsorsium Sertifikasi Guru. 
Pelaksanaan PLPG dimulai dengan pre test secara tertulis dan 
dilanjutkan dengan pembelajaran secara teoritis yang kemudian 
diimplementasikan ke dalam praktik. Instruktur pada PLPG adalah 
asesor yang memiliki nomor induk asesor (NIA) sesuai dengan 
bidang yang dilatih.  
PLPG diakhiri dengan ujian yang mencakup ujian tulis dan 
ujian kinerja. Ujian tulis bertujuan untuk mengungkap kompetensi 
profesional dan pedagogik, ujian kinerja untuk mengungkap 
kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial. 
Keempat kompetensi ini juga bisa dinilai selama proses pelatihan 
berlangsung. Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial juga 
dinilai melalui penilaian teman sejawat. Ujian kinerja dalam PLPG 





bimbingan dan konseling bagi guru BK, atau mengajar dan praktik 
supervisi bagi guru yang diangkat dalam jabatan pengawas. Ujian 
kinerja untuk setiap peserta minimal dilaksanakan selama 1 jam. 
Bagi peserta PLPG yang belum lulus uji sertifikasi dapat 
mengulang kembali sebanyak satu kali. Ujian ulang pada hakikatnya 
sama dengan ujian pertama yaitu meliputi ujian tulis dan ujian 
praktik. Ujian ulang dilakukan untuk mata uji (uji tulis atau uji 
praktik) yang tidak lulus, kecuali bila ketidaklulusannya dikarenakan 
skor  portofolio rendah, maka ujian ulang bisa memilih salah satu 
atau kedua-duanya. 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa PLPG 
merupakan jalur sertifikasi bagi guru yang tidak memiliki kesiapan 
diri untuk kesiapan portofolio, dan tidak lulus penilaian portofolio. 
Pada sertifikasi melalui PLPG, kompetensi guru dinilai melalui ujian 
tulis dan ujian praktik/ ujian kinerja dalam bentuk praktik 
pembelajaran. 
c. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Kualitas seorang guru dapat dilihat dari apa yang dilakukan dalam 
aktivitas proses belajar mengajar yang biasa dikenal dengan istilah 
kinerja. Menurut Mulyasa (2005: 136) “kinerja dapat diartikan sebagai 
prestasi kerja, perencanaan kerja, pencapaian kerja, hasil/unjuk kerja”. 





“performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula diartikan prestasi 
kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil untuk kerja.” 
Kinerja merupakan suatu kemampuan seseorang dalam 
melakukan pekerjaannya. Begitu pula dengan guru, kinerja guru adalah 
kemampuan seorang guru dalam melakukan pekerjaannya, yaitu 
mengajar. Usman (2006:14) mengatakan “kinerja guru merupakan 
penampakan kompetensi yang dimiliki oleh guru, yaitu kemampuan 
sebagai guru dalam melaksanakan tugas-tugas dan kewajibannya secara 
layak dan bertanggung jawab”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa 
kinerja guru adalah wujud dari kemampuan guru untuk melaksanakan 
tugas pokoknya sehari-hari sebagai pendidik untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Kinerja seorang guru pasti berbeda-beda antara satu dengan yang 
lainnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi. 
Syafri Mangkuprawira dan Aida Vitalaya (Yamin, 2010: 129-130) 
menyebutkan terdapat lima faktor yang mempengaruhi kinerja guru, 
diantaranya: 
1) Faktor personal/individual 
2) Faktor kepemimpinan 
3) Faktor tim 
4) Faktor sistem 
5) Faktor kontektual (situasional) 
 
Faktor personal atau individual meliputi unsur pengetahuan, 





yang dimiliki oleh setiap guru. Seorang guru yang tidak memiliki 
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen 
yang kuat dalam mengajar akan berpengaruh dengan pembelajaran yang 
dilakukan guru, guru akan cenderung tidak menguasai materi 
pembelajaran yang disampaikan sehingga pemahaman peserta didik 
kurang terpenuhi.  
Faktor kepemimpinan merupakan faktor yang meliputi aspek 
kualitas manajer dan team leader dalam memberikan dorongan, 
semangat, arahan, dan dukungan kerja pada guru. Kepala sekolah 
sebagai pimpinan di sekolah memiliki kewajiban untuk senantiasa 
memberikan dukungan kepada guru agar guru selalu termotivasi untuk 
meningkatkan kinerjanya, khususnya kinerja dalam mengajar. Apabila 
guru memiliki kinerja yang berkualitas, maka pembelajaran pun akan 
berkualitas, sehingga prestasi belajar siswa meningkat.  
Faktor tim yang mempengaruhi kinerja guru merupakan faktor 
yang meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh 
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, 
kekompakan, dan keeratan anggota tim. Selain dukungan dari pimpinan 
kerja, dukungan dari rekan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja 
guru. Guru yang memiliki hubungan yang erat dengan rekan kerja akan 
mudah bekerja sama dengan guru yang lain.  
Faktor sistem yang dapat mempengaruhi kinerja guru meliputi 
sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh pimpinan sekolah, 





Selain faktor-faktor di atas, kinerja guru juga dapat dipengaruhi 
oleh faktor kontektual, yaitu faktor yang bersifat situasional. Faktor ini 
meliputi tekanan dan perubahan lingkungan, baik eksternal maupun 
internal.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seorang guru juga 
disebutkan oleh Mulyasa (2005: 139-140): 
1) Sikap mental berupa motivasi, disiplin dan etika kerja 
2) Tingkat pendidikan, pada umumnya orang yang mempunyai 
pendidikan lebih tinggi akan memiliki wawasan yang lebih 
luas 
3) Keterampilan, makin terampil tenaga kependidikan akan 
lebih mampu bekerjasama serta menggunakan fasilitas 
dengan baik 
4) Manajemen atau gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
diartikan dengan hal yang berkaitan dengan sistem yang 
diterapkan oleh pimpinan untuk mengelola dan memimpin 
tenaga kependidikan 
5) Hubungan industrial, menciptakan ketenaga kerja dan 
memberikan motivasi kerja, menciptakan hubungan kerja 
yang lebih serasi dan dinamis dalam bekerja dan 
meningkatkan harkat dan martabat tenaga kependidikan 
sehingga mendorong diwujudkannya jiwa yang berdedikasi 
dalam upaya meningkatan kinerjanya 
6) Tingkat penghasilan atau gaji yang memadai, ini dapat 
menimbulkan konsentrasi kerja dan kemampuan yang 
dimiliki dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerjanya 
7) Kesehatan, akan meningkatkan semangat kerja 
8) Jaminan sosial yang diberikan dinas pendidikan kepada 
tenaga pendidikan, dimaksudkan untuk meningkatkan 
pengabdian dan semangat kerja 
9) Lingkungan sosial dan suasana kerja kependidikan senang 
bekerja dan meningkatkan tanggung jawabnya untuk 
melakukan pekerjaan yang lebih baik 
10) Kualitas sarana pembelajaran, akan berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerjanya 
11) Teknologi yang dipakai secara tepat akan mempercepat 
penyelesaian proses pendidikan, menghasilkan jumlah 
lulusan yang berkualitas serta memperkecil pemborosan 
12) Kesempatan berprestasi dapat menimbulkan dorongan 
psikologis untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan 






Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru berasal berasal dari faktor diri dalam 
individu, dan faktor dari luar individu.  Faktor dari dalam individu 
diantaranya pengetahuan, tingkat pendidikan, komitmen dalam bekerja, 
dan keterampilan. Sedangkan faktor dari luar individu berupa 
lingkungan kerja, rekan kerja, pimpinan, kualitas sarana dan prasarana 
pembelajaran, teknologi dan kesempatan berprestasi yang diberikan. 
c. Indikator Kinerja Guru  
Nawawi (2006: 67) menyatakan bahwa ada beberapa indikator 
kinerja dalam melaksanakan pekerjaan di lingkungan sebuah organisasi 
atau perusahaan, yaitu: 
1) Kuantitas hasil kerja yang dicapai 
2) Kualitas hasil kerja yang dicapai 
3) Jangka waktu mencapai hasil kerja tersebut 
4) Kehadiran dan kegiatan selama hadir di tempat kerja 
5) Kemampuan bekerjasama 
 
Indikator kinerja guru digunakan untuk meyakinkan guru bahwa 
kinerjanya menunjukkan kemajuan atau tidak dalam rangka menuju 
tercapainya sasaran maupun tujuan sekolah yang bersangkutan. Ada 
beberapa indikator yang dapat dilihat dari peran guru dalam 
meningkatkan kemampuan dalam proses belajar mengajar. Menurut 
Depdiknas (2012: 9-10) indikator kinerja guru meliputi: 
a) Perencanaan pembelajaran 
(1) Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam  RPP 
sesuai dengan kurikulum/silabus dan memperhatikan 
karakteristik peserta didik 
(2) Guru menyusun bahan ajar secara runtut, logis, 
kontekstual, dan mutlak 





(4) Guru memilih sumber belajar/media pembelajaran sesuai 
dengan mata pelajaran 
b) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang efektif 
(1) Kegiatan pendahuluan 
(a) Guru memulai pembelajaran dengan efektif 
(2) Kegiatan Inti 
(a) Guru menguasai materi pelajaran 
(b) Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran 
yang efektif 
(c) Guru memanfaatkan sumber belajar/media dalam 
pembelajaran 
(d) Guru memicu dan/atau memelihara keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran 
(e) Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat 
dalam pembelajaran 
(3) Kegiatan penutup 
(a) Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif 
c) Penilaian pembelajaran 
(1) Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan 
dan keberhasilan belajar peserta didik 
(2) Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian 
untuk memantau kemajuan dan hasil belajar peserta didik 
dalam mencapai kompetensi tertentu sebagaimana tertulis 
dalam RPP 
 
Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa beberapa 
indikator kinerja guru dalam melaksanakan tugas di lingkungan kerja 
meliputi meliputi kualitas kerja, kecepatan dan ketepatan kerja, inisiatif 
dalam kerja, kemampuan kerja dan komunikasi. Sedangkan, indikator 
kinerja guru dalam pembelajaran meliputi kemampuan merencanakan 
belajar mengajar, kemampuan melaksanakan kegiatan belajar, dan 
kemampuan penilaian pembelajaran/mengevaluasi. 
d. Pembelajaran 
a. Pengertian pembelajaran 
Peranan guru sangat dominan dalam proses pembelajaran. 





pembelajaran yang dilakukan oleh guru merupakan pembelajaran 
yang berkualitas. Sugihartono dkk (2007:81) menyatakan bahwa: 
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 
sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan 
berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan 
belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang 
maksimal. 
 
Selanjutnya, Hamalik (2008: 55) menyatakan “pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”. Jadi, dalam 
pembelajaran tidak hanya guru yang menjadi pemeran utamanya. 
Ada hal-hal lain yang mendukung guru agar dapat melakukan 
pembelajaran dengan baik, seperti fasilitas yang ada di dalam kelas, 
sarana pembelajaran, dan prosedur pembelajaran. Hal-hal ini saling 
berkaitan dan saling mempengaruhi sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik. 
Seiring berjalannya waktu, ilmu dan teknologi di dunia 
semakin berkembang, begitupula di Indonesia. Tuntutan akan 
kualitas sumber daya manusia juga akan semakin tinggi. Untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka hasil dari 
pendidikan pun harus ditingkatkan. Hal ini akan menyebabkan 
perkembangan dalam pembelajaran. Yamin (2009:164) mengatakan 
bahwa: 
Pembelajaran tidak diartikan sebagai sesuatu yang statis, 
melainkan suatu konsep yang bisa berkembang seirama dengan 





kemajuan ilmu dan teknologi yang melekat pada wujud 
pengembangan kualitas sumber daya manusia. 
 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang pembelajaran di atas 
maka disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang 
dilakukan oleh guru berupa interaksi antara guru dan siswa untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan dengan berbagai metode maupun 
strategi sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara 
efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pembelajaran akan selalu berkembang seiring dengan tuntutan 
pengembangan kualitas sumber daya manusia.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses dimana seorang 
pendidik menyampaikan ilmu pengetahuan dalam upaya mencapai 
tujuan tertentu. Tujuan dari pembelajaran selalu berkembang seiring 
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk itu, 
sebuah pembelajaran harus selalu berkualitas. Menurut Yamin 
(2009: 165), dalam peningkatan kualitas pembelajaran harus 
memperhatikan beberapa komponen, diantaranya: 
a) Siswa, meliputi lingkungan sosial ekonomi, budaya, 
geografis, intelegensi, kepribadian, bakat dan minat 
b) Guru, meliputi latar belakang pendidikan, pengalaman 
kerja, beban mengajar, kondisi ekonomi, motivasi kerja, 
komitmen terhadap tugas, disiplin dan kreatif 
c) Kurikulum 
d) Sarana dan prasarana pendidikan, meliputi alat peraga/alat 






e) Pengelola sekolah, meliputi pengelolaan kelas, pengelolaan 
guru, pengelolaan siswa, sarana dan prasarana, peningkatan 
tata tertib/disiplin, dan kepemimpinan 
f) Pengelolaan proses pembelajaran meliputi penampilan guru, 
penguasaan materi/kurikulum, penggunaan metode/strategi 
pembelajaran dan pemanfaatan fasilitas pembelajaran 
g) Pengelolaan dana meliputi perencanaan anggaran (RAPBS), 
sumber dana, laporan dan pengawasan 
h) Monitoring dan evaluasi, meliputi kepala sekolah sebagai 
supervisor di sekolahnya, pengawas sekolah dan komite 
sekolah sebagai supervisor 
i) Kemitraan meliputi hubungan sekolah dengan instansi 
pemerintah, hubungan dengan dunia usaha dan tokoh 
masyarakat dan lembaga pendidikan lainnya. 
 
Jerome Brunner dalam Sugihartono dkk (2007: 112) 
menyatakan faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 
pembelajaran adalah: 
a) Guru harus bertindak sebagai fasilitator, mengecek 
pengetahuan yang dipunyai siswa sebelumnya, 
menyediakan sumber-sumber belajar dan menanyakan 
pertanyaan yang bersifat terbuka 
b) Siswa membangun pemaknaan melalui eksplorasi, 
manipulasi, dan berpikir 
c) Penggunaan teknologi dalam pengajaran, siswa sebaiknya 
melihat bagaimana teknologi tersebut bekerja daripada 
hanya sekedar diceritakan oleh guru. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai diwajibkan adanya kerjasama 
yang baik antara siswa dan guru. Semua komponen harus 
diperhatikan dan terorganisasi dengan baik. 
c. Tahap-tahap Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru harus sudah 
terencana sehingga dalam pelaksanaannya berjalan dengan sistematis 
dan tujuan dari pembelajaran tercapai dengan optimal. Menurut 





tahap prainstruksional, b) tahap intruksional, dan c) tahap penilaian 
dan tindak lanjut. 
Tahap praintruksional adalalah tahapan yang ditempuh oleh 
guru di saat akan memulai proses pembelajaran. Pada tahap 
praintruksional ada guru dapat melakukan beberapa macam kegiatan, 
antara lain melakukan presensi dan mengungkap kembali tentang 
apa yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan cara 
membangun interaksi tanya jawab antara guru dan siswa.  
Tahap intruksional merupakan tahap inti yang ada pada 
pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan 
tujuan pembelajaran terlebih dahulu. Selanjutnya, guru mulai 
menjelaskan tentang materi pembelajaran sesuai dengan mata 
pelajaran yang diampu. Dalam menyampaikan materi, guru dapat 
menggunakan alat bantu pengajaran yang menunjang, seperti grafis, 
model, atau alat peraga yang lainnya. Setiap pokok materi yang 
disampaikan guru diwajibkan untuk dibuat kesimpulan. Guru dapat 
membuat kesimpulan dengan mengikut sertakan siswa, salah satunya 
dengan cara meminta siswa untuk berdiskusi seara kelompok. Pada 
intinya, tahap intruksional sebaiknya lebih didominasi dengan 
keaktifan siswa. 
Tahap terakhir atau yang disebut dengan tahap evaluasi atau 
tindak lanjut merupakan tahap yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan dari tahap intruksional.  Pada tahap ini, guru 





disampaikan, memberikan tugas atau pekerjaan rumah, dan 
memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya.  
Pendapat tentang tahap-tahap pembelajaran juga dinyatakan 
oleh Usman (2010: 59), bahwa pada setiap pertemuan terdapat 
kegiatan pembelajaran, antara lain: 
a) Pendahuluan yang meliputi motivasi dan apersepsi yaitu 
menanyakan materi pelajaran yang lalu atau melakukan 
korelasi dengan lingkungan/mata pelajaran yang lain 
b) Kegiatan inti yaitu pengembangan konsep dan penerapan 
(latihan soal) 
c) Penutupan berupa kesimpulan, penugasan atau penekanan/ 
penguatan materi 
 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa terdapat tiga 
tahapan pembelajaran, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Ketiganya harus dilaksanakan guru dengan 
semestinya agar pembelajaran berlangsung secara berkualitas 
sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang 
bermanfaat.  
e. Kinerja Guru dalam Pembelajaran   
Guru sebagai pelaku utama dalam penerapan program pendidikan 
di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. Dalam proses belajar mengajar, guru 
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi 
fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai 
tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas 





pentingnya peran seorang guru dalam pembelajaran, maka guru 
diharuskan memiliki kinerja yang menunjang profesinya sebagai 
pendidik. 
Menurut Mulyasa (2013:103) “kinerja guru dalam pembelajaran 
berkaitan dengan kemampuan guru dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan menilai pembelajaran baik yang berkaitan dengan 
proses maupun hasilnya”. Pendapat ini didukung dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal 20 ayat 1 (satu) yang menerangkan bahwa “dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta 
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran”. 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Kegiatan perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan 
pertama yang dilakukan guru sebelum melakukan pembelajaran di 
dalam kelas. Perencanaan pembelajaran sangat penting bagi guru, 
artinya apabila guru tidak merencanakan pembelajarannya dengan 
baik, tidak hanya peserta didik yang tidak terarah namun guru juga 
akan tidak mudah mengontrol kegiatan pembelajaran yang ia 
lakukan. Mulyasa (2013:104) mengatakan “dalam pembelajaran 
perencanaan itu tidak menjamin terciptanya kelas efektif, tetapi 
untuk menciptakan kelas efektif harus dimulai dengan perencanaan 
yang jelas”. Lebih lanjut Payong (2011:97) mengatakan bahwa 





dibuat guru sebelum melaksanakan pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi tertentu”. 
Perencanaan pembelajaran memiliki peranan yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran, terutama sebagai alat proyeksi 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran. Fungsi 
perencanaan pembelajaran sebagai pedoman atau panduan kegiatan 
menggambarkan hasil yang akan dicapai, sebagai alat kontrol dan 
evaluasi. Bentuk perencanaan pembelajaran adalah silabus 
pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 20 “perencanaan 
pembelajaran meliputi silabus dan RPP yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”. Adapun isi dari RPP 
secara lengkap adalah memuat identitas mata pelajaran, alokasi 
waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, 
media pembelajaran, sumber belajar,  kegiatan pembelajaran, dan 
penilaian hasi belajar. 
Sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Proses dijelaskan bahwa RPP dijabarkan dari silabus untuk 
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi 
dasar. Setiap guru berkewajiban untuk menyusun RPP secara 





interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa perencanaan 
merupakan langkah awal seorang guru dalam mempersiapkan 
kewajibannya sebagai seorang guru. Pada perencanaan 
pembelajaran, kinerja seorang guru dapat dilihat dari kemampuannya 
dalam penyusunan RPP yang meliputi perumusan tujuan 
pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasi materi ajar, pemilihan 
sumber belajar atau media pembelajaran, skenario atau kegiatan 
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan inti 
dari pembelajaran. Kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran 
menurut Depdiknas (2008: 23) terdiri dari 1) kegiatan pengelolaan 
kelas, 2) penggunaan media dan sumber belajar, dan 3) penggunaan 
metode serta strategi pembejaran. 
Dalam mengelola kelas guru harus mampu menciptakan 
suasana kondusif yang menyenangkan agar pembelajaran dapat 
berlangsung dengan lancar. Guru dapat meminta siswa untuk 
melakukan kegiatan piket, melakukan presensi sebelum memulai 
pembelajaran, dan mengatur tempat duduk secara berkala.  
Selain mengelola kelas, guru diharuskan mampu 





merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa, 
sehingga dapat mendorong proses pembelajaran kepada siswa. Pada 
pelaksanaan pembelajaran, guru harus memvariasikan penggunaan 
metode pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah 
dipadukan dengan tanya jawab dan penugasan atau metode diskusi 
dengan pemberian tugas dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk 
menjembatani kebutuhan siswa, dan menghindari terjadinya 
kejenuhan yang dialami siswa. 
Muslich (2007: 72-77) mengatakan terdapat tiga kegiatan yang 
dapat menjadi indikator kinerja guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran, yaitu: 
1) Kegiatan pra pembelajaran 
a) Mempersiapkan siswa untuk belajar 
b) Melakukan kegiatan apersepsi 
2) Kegiatan inti pembelajaran 
a) Penguasaan materi pelajaran 
b) Pendekatan atau strategi pembelajaran 
c) Pemanfaatan sumber atau media pembelajaran 
d) Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan 
siswa 
e) Penilaian proses dan hasil belajar 
f) Penggunaan bahasa 
3) Kegiatan penutup 
a) Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
b) Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi atau 
pengayaan 
 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru sebaiknya memulai 
dengan melakukan kegiatan pra pembelajaran atau juga sering 
disebut dengan kegiatan pendahuluan. Kegiatan ini berupa persiapan 





menunjang materi yang akan disampaikan. Selain itu, sebelum 
menyampaikan materi pembelajaran guru sebaiknya melakukan 
kegiatan apersepsi. Guru mengaitkan materi pembelajaran sekarang 
dengan pengalaman peserta didik atau pembelajaran sebelumnya, 
menyampaikan manfaat materi pembelajaran, dan 
mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan materi 
pembelajaran. 
 Setelah melakukan kegiatan pra pembelajaran atau kegiatan 
pendahuluan, guru kemudian melanjutkan pembelajaran dalam 
kegiatan inti. Pada kegiatan inti, guru akan menyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa. Kinerjanya guru akan nampak dalam 
penguasaan materi, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi, menumbuhkan partisipasi aktif, membangun interaksi 
antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa, dan 
memantau perkembangan kemajuan belajar siswa. Dalam 
menyampaikan pembelajaran, guru sebaiknya menggunakan bahasa 
lisan maupun tulis dengan jelas, baik, benar, dan mudah dimengerti.  
Pada penghujung pembelajaran, kegiatan terakhir yang 
dilakukan guru adalah kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup, 
guru melakukan refleksi atau membuat rangkuman tentang apa yang 
sudah dipelajari selama proses pembelajaran dengan melibatkan 
siswa. Selain itu, guru juga dapat melakukan tindak lanjut, seperti 





Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa kinerja guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi semua kegiatan yang ada 
di dalam kelas, yang berkaitan dengan pembelajaran. Kinerja guru 
dalam pembelajaran terdapat pada awal hingga akhir pelaksanaan 
pembelajaran, yaitu kegiatan pra pembelajaran atau awal 
pembelajaran, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Untuk mengetahui seberapa besar hasil dari pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru, maka diperlukan evaluasi pembelajaran. 
Harjanto (2008: 277) mendefinisikan pengertian evaluasi dalam 
pembelajaran sebagai “penilaian/penaksiran terhadap pertumbuhan 
dan kemajuan peserta didik ke arah tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan dalam hukum”. Dari evaluasi pembelajaran inilah 
keberhasilan guru dalam mengajar dapat terukur dari prestasi yang 
dicapai peserta didiknya. 
Evaluasi dalam pembelajaran dapat dilakukan di saat proses 
pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran berlangsung.  
Menurut Hasibuan (2006: 58) “penilaian proses belajar adalah proses 
sistematis untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi suatu kegiatan 
pembelajaran”. Sedangkan menurut Kunandar (2007:383) “evaluasi 
hasil belajar adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk 
menentukan capaian nilai keberhasilan belajar peserta didik setelah 
menjalankan proses belajar mengajar selama satu periode tertentu. 





Firdausi (2012: 97) menyatakan bahwa indikator penilaian 
proses dan hasil belajar oleh guru terdiri dari: 
a) Guru memantau kemampuan belajar 
Guru mengajukan pertanyaan tugas terkait kompetensi yang 
akan dicapai selama proses pembelajaran, termasuk 
assessment autentik 
b) Guru melakukan penilaian akhir dengan kompetensi 
Guru mengajukan pertanyaan tugas terkait kompetensi yang 
dicapai, pada akhir pembelajaran, termasuk assessment 
autentik 
 
Suatu kegiatan evaluasi dikatakan berhasil jika sang evaluator 
mengikuti prosedur dalam melaksanakan evaluasi. Prosedur disini 
dimaksudkan sebagai langkah-langkah pokok yang harus ditempuh 
dalam melakukan evaluasi. Arifin (2009: 88) membagi proses 
pengembangan evaluasi pembelajaran menjadi lima langkah, yaitu: 
a) Perencanaan evaluasi 
b) Pelaksanaan dan monitoring 
c) Pengolahan data dan analisis 
d) Pelaporan hasil evaluasi 
e) Pemanfaatan hasil evaluasi 
 
Perencanaan evaluasi dimaksudkan agar hasil yang diperoleh 
dari evaluasi dapat lebih maksimal. Perencanaan ini penting bahkan 
mempengaruhi prosedur evaluasi secara menyeluruh. Dalam 
melakukan perencanaan evaluasi pembelajaran, ada hal-hal yang 
harus diperhatikan diantaranya analisis kebutuhan, menentukan 
tujuan penilaian, mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar, 
menyusun kisi-kisi, mengembangkan draft, uji coba dan analisis 
soal, revisi dan analisis soal. 
Setelah perencanaan pembelajaran dilaksanakan, maka 





pembelajaran artinya bagaimana cara melaksanakan suatu evaluasi 
sesuai dengan perencanaan evaluasi pembelajaran. Dengan kata lain 
tujuan evaluasi pembelajaran, model dan jenis evaluasi 
pembelajaran, objek evaluasi pembelajaran, instrumen evaluasi 
pembelajaran, sumber data, semuanya sudah dipersiapkan pada tahap 
perencanaan evaluasi pembelajaran yang pelaksanaannya bergantung 
pada jenis evaluasi yang digunakan. Pada saat pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran perlu dilakukan monitoring, hal ini digunakan untuk 
untuk melihat apakah pelaksanaan evaluasi pembelajaran telah 
sesuai dengan perencanaan evaluasi pembelajaran yang telah 
ditetapkan atau belum, dengan tujuan untuk mencegah hal-hal 
negatif dan meningkatkan efisiensi pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran. Monitoring dapat dilakukan melalui berbagai cara, 
seperti observasi, wawancara, atau studi dokumentasi. 
Setelah pelaksaan evalusi pembelajaran dilaksanakan, maka 
data yang dihasilkan perlu diolah. Mengolah data berarti mengubah 
wujud data yang sudah dikumpulkan menjadi sebuah sajian data 
yang menarik dan bermakna. Data hasil evaluasi pembelajaran yang 
berbentuk kualitatif diolah dan dianalisis secara kualitatif, sedangkan 
data hasil evaluasi yang berbentuk kuantitatif diolah dan dianalisis 
dengan bantuan statistik. 
Saat evaluasi pembelajaran telah selesai dilaksanakan, maka 
hasil evaluasi akan dilaporkan.  Dalam hal ini, hasil evaluasi yang 





Langkah terakhir dari proses pengembangan evaluasi 
pembelajaran adalah pemanfaatan hasil evaluasi. Salah satu 
pengguanan hasil evaluasi adalah laporan. Laporan yang 
dimaksudkan untuk memberikan timbal balik kepada semua pihak 
yang terlibat dalam pembelajaran, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah kegiatan 
mengevaluasi atau mengoreksi hal-hal yang telah terjadi/ dilakukan 
selama pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain, evaluasi 
merupakan sebuah kegiatan untuk mengetahui hal-hal penting baik 
berupa kelebihan maupun kekurangan yang ada pada pembelajaran, 
dengan harapan untuk menjadikan pembelajaran yang selanjutnya 
menjadi lebih baik. Harjanto (2008:277-278) menyatakan bahwa 
evaluasi memiliki fungsi pokok sebagai berikut: 
a) Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik 
setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka 
waktu tertentu 
b) Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistem 
pengajaran yang digunakan 
c) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan 
perbaikan proses belajar mengajar. 
 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa evaluasi 
pembelajaran dapat dilakukan saat pelaksanaan proses pembelajaran 
dan juga di akhir proses pembelajaran. Adanya evaluasi 
pembelajaran dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik 
agar dapat mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai 





B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan, diantaranya: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Tiana (2014) yang berjudul “Kinerja 
Guru dalam Pembelajaran Kelas XII Program Studi Keahlian Administrasi 
di SMK Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten”. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu angket, dokumentasi, dan observasi. Uji 
validitas instrument pada penelitian ini menggunakan expert judgement. 
Teknik analisis deskriptif meliputi editing, tabulating, analiting & 
interpretation, dan concluding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran kurang baik, kinerja guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran cukup baik, dan kinerja guru dalam 
evaluasi pembelajaran cukup baik. Penelitian ini merupakan penelitian 
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena terdapat 
kesamaan variabel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Noor Aini Khamimah (2014) dengan judul 
“Kinerja Guru Sekolah Dasar Penyelenggara Pendidikan Inklusif se-
Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo”. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket dan dokumentasi. Uji validitas menggunakan 
validitas konstruk dan uji validitas instrument. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian 





pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran termasuk dalam 
kategori tinggi. Penelitian ini merupakan penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan karena terdapat kesamaan variabel, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
C. Kerangka Pikir 
Guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam pembelajaran. 
Efektivitas dan efisien pembelajaran di sekolah sangat bergantung pada peran 
guru, untuk itu guru dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas kinerjanya 
dalam hal melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik, yaitu mengajar. Guru 
yang memiliki kinerja yang baik tentu akan membuat pembelajaran menjadi 
baik, bermutu, dan membantu peningkatan kualitas pendidikan di sekolah 
maupun Negara.  
Sertifikasi merupakan proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru 
yang bertugas sebagai guru kelas, guru mata pelajaran, guru bimbingan dan 
konseling, dan guru yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan 
pendidikan. Sertifikasi guru menjadi salah satu upaya meningkatkan 
profesionalisme guru, salah satunya dalam hal kinerja guru dalam 
pembelajaran. Pada pelaksanaan sertifikasi, komponen yang dinilai adalah 
kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi ini 
dinilai melalui portofolio dan PLPG. Pada uji portofolio, keempat kompetensi 
guru diuji melalui penilaian dokumen yang terdiri dari 10 komponen, yaitu 
kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, pengalaman mengajar, 





pengawas, prestasi akademi, karya pengembangan profesi, keikutsertaan 
dalam forum ilmiah, pengalaman di bidang kependidikan dan sosial, dan 
penghargaan yang relevan dengan bidang kependidikan. Sedangkan 
sertifikasi guru melalui PLPG menilai empat kompetensi guru melalui ujian 
tulis dan ujian kinerja. Apabila kompetensi yang dinilai sudah terpenuhi, 
maka sebagai timbal balik pemerintah akan memberikan sertifikat pendidik 
yang menunjukkan bahwa guru yang telah lulus sertifikasi merupakan guru 
profesional. 













Kerangka Pikir Penelitian 
 
Skema di atas menunjukkan adanya peningkatan kinerja guru setelah 
guru bersertifikat profesi sehingga kinerja guru bersertifikat profesi  dalam 
pembelajaran optimal. 
Sertifikasi 




1. Kompetensi Pedagogik 
2. Kompetensi Kepribadian 
3. Kompeten si Profesional 
4. Kompetensi Kepribadian 
Guru belum 
bersertifikat profesi  
Guru sudah 
bersertifikat profesi  







D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kinerja guru bersertifikat profesi dalam perencanaan 
pembelajaran di SMK Negeri se-Kota Magelang? 
2. Bagaimana kinerja guru bersertifikat profesi dalam pelaksanaan 
pembelajaran di SMK Negeri se-Kota Magelang? 
3. Bagaimana kinerja guru bersertifikat profesi dalam evaluasi pembelajaran 









1. Desain Penelitian 
Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif, yaitu penelitian yang bersifat menjelaskan. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yaitu menekankan analisisnya pada 
data-data numerikal atau angka yang diolah dengan metode statistik 
kemudian diinterpretasikan ke dalam bentuk kalimat sehingga hasil penelitian 
dapat diketahui hasilnya secara rinci.  
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di semua SMK Negeri di Kota Magelang, 
yaitu SMK Negeri 1 Magelang, SMK Negeri 2 Magelang, dan SMK Negeri 3 
Magelang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2015. 
3. Definisi Operasional Variabel 
Guna menghindari salah pengertian kiranya perlu dikemukakan istilah 
yang digunakan dalam judul penelitian ini, kinerja guru dalam pembelajaran 
adalah unjuk kerja guru dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu 
mengajar. Adapun kinerja guru dalam pembelajaran meliputi: perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Variabel penelitian tentang kinerja guru dalam pembelajaran, antara lain: 
1. Perencanaan pembelajaran adalah langkah awal seorang guru dalam 





pembelajaran, guru merencanakan kegiatan pembelajaran melalui 
Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2. Pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran di kelas adalah 
inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan 
pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan 
penggunaan metode pembelajaran. 
3. Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai dengan baik.  
4. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah semua guru bersertifikat profesi 
di SMK Negeri se-Kota Magelang (data diambil dari Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota Magelang). Berikut ini gambaran tentang guru 
bersertifikat profesi di SMK Negeri se-Kota Magelang. 
Tabel 1. Populasi Penelitian (Guru Bersertifikat Profesi di SMK 
Negeri se-Kota Magelang) 
 
Nama Sekolah 
Jumlah Guru  
Bersertifikat 
profesi  
SMK Negeri 1 Magelang 151 
SMK Negeri 2 Magelang 58 
SMK Negeri 3 Magelang 64 
Jumlah 273 
 Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Magelang 
2. Penentuan Sampel 
Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin  (Akdon, 2007:254). Adapun rumus Slovin sebagai berikut: 
   
 







n = jumlah sampel 





Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 273 guru. Penentuan 
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan presisi 10%: 
   
   
           
          
Dengan demikian, sampel yang ada pada penelitian ini adalah 73 
responden. Sampel kemudian dibagi berdasarkan tempat penelitian 
menggunakan rumus: 
    
  
 
    
Keterangan: 
ni = jumlah sampel menurut stratum 
n = jumlah sampel seluruhnya 
Ni = jumlah populasi menurut stratum 
N = jumlah populasi seluruhnya (Akdon, 2007: 254) 
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 
Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian 
Nama Sekolah 
Jumlah Guru  
yang Sudah Sertifikasi 
SMK Negeri 1 Magelang    
   
              
SMK Negeri 2 Magelang   
   
              
SMK Negeri 3 Magelang   
   









5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini meggunakan teknik penyebaran 
angket, observasi, dan studi dokumen. 
a. Penyebaran Angket 
Penyebaran angket yang digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah penyebaran angket tertutup. Penggunaan 
angket tertutup sebagai teknik pengumpulan data bertujuan untuk 
mengetahui pendapat responden yaitu guru yang sudah bersertifikat profesi  
dan belum bersertifikat profesi  mengenai kinerjanya dalam pembelajaran. 
Selain itu, penggunaan angket tertutup juga bertujuan agar semua 
responden dapat diberi pertanyaan yang benar-benar sama. 
b. Observasi 
Teknik observasi ini dilakukan dengan cara mengamati kinerja guru 
di saat mengajar. Adanya observasi ini diharapkan dapat mengungkap 
kinerja guru bersertifikat profesi  dalam pembelajaran. 
c. Studi Dokumen 
Studi dokumen sebagai teknik pengumpulan data bertujuan untuk 
mengetahui contoh karya guru yang berupa data tertulis dalam 
perencanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Data-data atau 









6. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, lembar 
observasi, dan daftar dokumen. Adapun kisi-kisi instrumen angket penelitian 
ini sebagai berikut: 













a. Penyusunan Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Angket 1, 2, 3, 
4, 5, 6 Dokumentasi 
2. Pelaksanaan 
Pembelajaran 
a. Pengelolaan kelas Angket 7, 8, 9, 
10,11 Observasi 
b. Penggunaan media 
dan sumber belajar 




c. Penggunaan metode 
pembelajaran 
Angket 17, 18, 
19, 20 Observasi 
3. Evaluasi 
Pembelajaran 
a. Pendekatan dan jenis 
evaluasi  
Angket 21, 22, 
23, 24 Observasi 
b. Penyusunan alat 
evaluasi 




c. Penggunaan hasil 
evaluasi 
Angket 30, 31, 
32 
 
Data kinerja guru bersertifikat profesi  dalam pembelajaran yang diukur 
menggunakan angket diukur menggunakan skala bertingkat, teknik 
penilaiannya menggunakan cara sebagai berikut: 













Penggunaan skala bertingkat seperti di atas bertujuan untuk 
menghindari responden memilih skor tengah. 
7. Pengujian Instrumen Penelitian 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data, diadakan 
pengujian validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. 
1. Uji Validitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat 
kevalidan/kesahihan instrumen, atau dengan kata lain untuk 
mendapatkan ketepatan antara data yang sesungguhnya dengan data 
yang dikumpulkan. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas 
instrumen adalah korelasi Product Moment dari Pearson, yaitu sebagai 
berikut: 
     
         
√[       (  ) ][      (  ) ]
  
Keterangan:    
    = koefisien korelasi antara X dan Y 
     = jumlah subyek 
   = jumlah skor butir soal X 
   = jumlah skor total 
    = jumlah kuadrat skor butir soal X 
    = jumlah kuadrat skor total 
    = jumlah perkalian X dan Y 
 
Harga        yaitu     kemudian dikonsultasikan dengan        
dengan taraf signifikan 5% dan diketahui        adalah 0,361. Jika 
        lebih besar atau sama dengan        maka instrumen tersebut 





        lebih kecil dari        pada taraf signifikan 5% maka instrumen 
dinyatakan valid. 
Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa ada 2 butir soal 
yang mempunyai nilai validitas di bawah       , yaitu soal nomor 10 
dan 16. Sehingga 2 butir soal tersebut gugur. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
bantuan rumus Alpha Cronbach (Sujarweni, 2011: 186) sebagai berikut: 
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rii  = koefisien reliabilitas 
k  = banyaknya butir 
∑   i
2 
= jumlah varians butir 
  i
2
 = varians total 
 
Hasil analisis dikonsultasikan dengan indeks reliabilitas yaitu 0,60. 
Jika harga rhitung lebih besar dari 0,60 maka instrumen dikatakan reliabel. 
Sedangkan jika rhitung lebih kecil dari 0,60 maka instrumen dikatakan tidak 
reliabel.  
Setelah reliabilitas instrumen diketahui, selanjutnya angka tersebut 










Tabel 5. Intepretasi Nilai Reliabilitas Instrumen 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 
0,600 – 0,7999 Tinggi 
0,400 – 0,5999 Agak Rendah 
0,200 – 0,3999 Rendah 
0,000 – 0,1999 Sangat Rendah (tak berkorelasi) 
(Sugiyono, 2011:214) 
Hasil perhitungan statistik memperoleh nilai akhir Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,738. Hal tersebut berarti instrumen tes dapat dikatakan reliabel 
dengan tingkat hubungan tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran hasil perhitungan statistik. 
8. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menghasilkan fakta tentang kinerja guru bersertifikat 
profesi  dalam pembelajaran di SMK Negeri se-Kota Magelang. Teknik 
analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara 
deskriptif. Adapun langkah analisis data pada penelitian ini sebegai berikut: 
a. Editing 
Angket dibagikan dan diisi oleh responden kemudian dikembalikan. 
Angket diteliti kelengkapannya, apabila ada pertanyaan yang tidak dijawab 
maupun tidak jelas, maka responden yang bersangkutan segera dihubungi 
untuk menyempurnakan jawabannya agar angket dapat dikatakan sah. 
b. Tabulating 
Langkah selanjutnya adalah pengelolaan data dengan memindahkan 
jawaban responden yang ada pada angket ke dalam tabel. Setelah data 
diolah dan dinyatakan sah, maka selanjutnya dilakukan analisis data 





agar data lebih mudah dipahami. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung persentase dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 





  Keterangan: 
  P   = Persentase  
  f    = Frekuensi (jumlah jawaban responden) 
  N   =Number of cases (jumlah responden) 
 
Penyajian data dengan tabel distribusi frekuensi dimaksudkan untuk 
menampilkan data agar lebih komunikatif dan efisien. 
c. Analiting dan Interpretation 
 
Dalam langkah ini, data diolah secara verbal. Untuk memudahkan 
dalam mengidentifikasi digunakan patokan nilai Mean Ideal (Mi) dan 
Standar Deviasi Ideal (Sdi) dengan menggunakan skala dari Azwar (2009: 
109), yaitu: 
Tabel 6. Kategori Skor Penilaian 
No. Rentang Nilai (i) Kategori 
1. Mi + 1,5 (Sdi) keatas Sangat Baik 
2. Mi + 0,5 (Sdi) s.d.<Mi + 1,5 (Sdi) Baik 
3. Mi – 0,5 (Sdi) s.d.<Mi + 0,5 (Sdi) Cukup Baik 
4. Mi – 1,5 (Sdi) s.d.<Mi – 0,5 (Sdi) Tidak Baik 
5. Kurang dari Mi – 1,5 (Sdi)  Sangat Tidak Baik 
 
Keterangan:  




 x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal) 
















Langkah terakhir dalam teknik analisis data penelitian ini adalah 
concluding atau penarikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 
pembahasan. Data yang diperoleh dari penyebaran angket, observasi, dan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di semua SMK Negeri di Kota Magelang, 
yaitu SMK Negeri 1 Magelang, SMK Negeri 2 Magelang, dan SMK Negeri 
3 Magelang pada bulan Mei 2015. Responden pada penelitian ini adalah 
sampel dari seluruh guru bersertifikat profesidi SMK Negeri se-Kota 
Magelang berjumlah 73 guru dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 7. Sampel Penelitian 
No. Tempat Penelitian Jumlah Guru 
1. SMK Negeri 1 Magelang 40 
2. SMK Negeri 2 Magelang 16 
3. SMK Negeri 3 Magelang 17 
Jumlah 73 
Sumber: Data Primer 
Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui instrumen berupa 
butir-butir pernyataan angket yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar kinerja guru bersertifikat profesi dalam pembelajaran di SMK Negeri 
se-Kota Magelang.Angket yang disebarkan berisikan 30 butir pernyataan 
yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk menguji kevalidan dan 
kesahihan instrumen.Kinerja guru bersertifikat profesi dalam pembelajaran 
diukur menggunakan angket dengan 4 (empat) alternatif jawaban yang telah 
disediakan. 
Guru yang sudah bersertifikat profesi merupakan guru yang sudah 





bersertifikat profesi dalam pembelajaran dianggap sudah baik.Dalam 
penelitian ini kinerja gurubersertifikat profesi dalam pembelajaran diukur 
dalam perencanaanpembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran. 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya kinerja guru bersertifikat 
profesi dalam pembelajaran dilihat dari beberapa indikator kinerja guru 
dalam pembelajran ditetapkan berdasarkan kriteria ideal 30 sampai 120. 
Perhitungan Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) kinerja guru 





 x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal) 
   = 
 
 
 x (120 + 30) 




 x (Skor tertinggi ideal - Skor terendah ideal) 
  = 
 
 
 x (120-30) 
  = 15 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian kinerja guru 

















Frekuensi Persentase Kategori 
1. x>97,5 23 31,5% Sangat Baik 
2. 82,5<x 97,5 39 53,4% Baik 
3. 67,5<x 82,5 11 15,1% Cukup Baik 
4. 52,5<x 67,5 0 0% Tidak Baik 
5. x 52,5 0 0% Sangat Tidak Baik 
Keterangan:  x = nilai (skor) yang diperoleh 
Sumber: Data primer diolah 
 Berdasarkan tabel 8 tersebut dapat diketahui bahwa kinerja guru 
bersertifikat  profesi dalam pembelajaran baik. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan jumlah jawaban responden terbanyak berada pada kategori baik 
sejumlah 39 guru (53,4%). Sedangkan sebanyak 23 guru (31,5%) berada 
pada kategori sangat baik, dan 11 guru (15,1%) berada pada kategori cukup 
baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada pie chart berikut: 
 
Gambar 2. 
Pie chart Ditribusi Kecenderungan Kinerja Guru Bersertifikat profesi 
dalam Pembelajaran 
 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kinerja guru dalam 
pembelajaran, maka akan dijelaskan lebih rinci dilihat dari 3 (tiga) kinerja 




Distibusi Kecendeungan Kinerja Guru 








pembelajaran, kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran, dan kinerja 
guru dalam evaluasi pembelajaran. Berikut ini hasil penelitian kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam pembelajaran di SMK Negeri se-Kota Magelang: 
a. Kinerja Guru Bersertifikat Profesi dalam Perencanaan 
Pembelajaran 
Kinerja guru bersertifikat profesi dalam perencanaan pembelajaran 
ditandai dengan kinerja guru dalam penyusunan perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Data kinerja guru bersertifikat profesi 
dalam perencanaan pembelajaran didapatkan melalui  6 butir pernyataan 
yaitu nomor 1 sampai dengan nomor 6 yang dijawab oleh 73 responden.  
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam perencanaan pembelajaran ditetapkan 
berdasarkan kriteria ideal 6 sampai 24. Perhitungan Mean Ideal (Mi) dan 
Standar Deviasi Ideal (SDi) kinerja guru bersertifikat profesi dalam 








 x (24 + 6) 








 x (24 - 6) 
= 3 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam perencanaan pembelajaran disajikan 





Tabel 9. Kategori Skor Kinerja Guru dalam Perencanaan 
Pembelajaran 
 
No. Rentang Nilai 
(Skor) 
Frekuensi Persentase Kategori 
1. x> 19,5 13 17,8% Sangat Baik 
2. 16,5 <x  19,5 21 28,8% Baik 
3. 13,5 <x  16,5 39 53,4% Cukup Baik 
4. 10,5 <x  13,5 0 0% Tidak Baik 
5. x  10,5 0 0% Sangat Tidak 
Baik 
Keterangan:  x = nilai (skor) yang diperoleh 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 9 tersebut diketahui bahwa kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam perencanaan pembelajaran sangat baik. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan jumlah jawaban responden terbanyak berada 
pada kategori sangat cukup baik sejumlah 39 guru  (53,4%). Sedangkan 
sebanyak 13 guru (17,8%) berada dalam kategori sangat baik dan 21 guru  
(28,8%) berada dalam kategori baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
pie chart berikut: 
 
Gambar 3. 
Pie chart Distribusi Kecenderungan Kinerja Guru Bersertifikat 
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b. Kinerja Guru Bersertifikat Profesi dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Kinerja guru bersertifikat profesi dalam pelaksanaan pembelajaran 
ditandai dengan kinerja guru dalam pengelolaan kelas, penggunaan 
sumber/media pembelajaran, dan penggunaan metode pembelajaran. 
Data kinerja guru bersertifikat profesi dalam pelaksanaan 
pembelajaran didapatkan melalui  12 butir pernyataan yaitu nomor 7 
sampai dengan nomor  18 yang dijawab oleh 73 responden.  
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam pelaksanaan pembelajaran ditetapkan 
berdasarkan kriteria ideal 12 sampai 48. Perhitungan Mean Ideal (Mi) 
dan Standar Deviasi Ideal (SDi) kinerja guru bersertifikat profesi dalam 








 x (48+ 12) 








 x (48-12) 
= 6 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam pelaksanaan pembelajaran disajikan 







Tabel 10. Kategori Skor Kinerja Guru Bersertifikat Profesi dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran 
 
No. Rentang Nilai 
(Skor) 
Frekuensi Persentase Kategori 
1. x> 39 21 28,8% Sangat Baik 
2. 33 <x  39 27 37,0% Baik 
3. 27 <x  33 23 31,5% Cukup Baik 
4. 21 <x  27 2 2,7% Tidak Baik 
5. x  21 0 0% Sangat Tidak 
Baik 
Keterangan:  x = nilai (skor) yang diperoleh 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 10 tersebut diketahui bahwa kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam pelaksanaan pembelajaran baik. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan jumlah jawaban responden terbanyak berada pada 
kategori baik sejumlah 27 guru  (37,0%). Sedangkan sebanyak 21 guru 
(28,8%) berada dalam kategori sangat baik, 23 guru  (31,5%) berada 
dalam kategori cukup baik, dan 2 guru (2,7%) berada dalam kategori 
tidak baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada pie chart berikut: 
 
Gambar 4. 
Pie chart Distribusi Kecenderungan Kinerja Guru Bersertifikat 
Profesi dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Sedangkan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kinerja guru 
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dijelaskan lebih rinci dilihat dari 3 (tiga) sub indikator kinerja guru 
bersertifikat profesi  dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu pengelolaan 
kelas, penggunaan sumber/media pembelajaran, dan penggunaan metode 
pembelajaran. Berikut ini hasil penelitian kinerja guru bersertifikat 
profesi dalam pelaksanaan pembelajaran dari  masing-masing sub 
indikator: 
1) Pengelolaan Kelas 
Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan sub 
indikator pengelolaan kelas merupakan kemampuan guru 
dalammenciptakan suasana kondusif di kelas guna mewujudkan 
proses pembelajaran yang menyenangkan dan memupuk kerjasama 
dan disiplin peserta didik. Pada sub indikator pengelolaan kelas 
disediakan 4 butir pernyataan yaitu nomor 7, 8, 9, 10 yang dijawab 
oleh 73 responden.  
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam pengelolaan kelasditetapkan berdasarkan 
kriteria ideal 4 sampai 16. Perhitungan Mean Ideal (Mi) dan Standar 
Deviasi Ideal (SDi) kinerja guru bersertifikat profesi dalam 








 x (16 + 4) 














Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam pengelolaan kelas disajikan seperti 
pada tabel 11 berikut: 
Tabel 11. Kategori Skor Kinerja Guru Bersertifikat Profesi 




Frekuensi Persentase Kategori 
1. x> 13 25 34,2% Sangat Baik 
2. 11 <x  13 16 21,9% Baik 
3. 9 <x  11 30 41,1% Cukup Baik 
4. 7 <x  9 2 2,7% Tidak Baik 
5. x  7 0 0% Sangat Tidak 
Baik 
Keterangan:  x = nilai (skor) yang diperoleh 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 11 tersebut diketahui bahwa kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam pengelolaan kelas cukup baik. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan jumlah jawaban responden terbanyak berada pada 
kategori cukupbaik sejumlah 30 guru  (41,1%). Sedangkan sebanyak 
25 guru (34,2%) berada dalam kategori sangat baik, dan 2 guru  
(2,7%) berada dalam kategori cukup baik. Lebih jelasnya dapat dilihat 









Pie chart Distribusi KecenderunganKinerja Guru Bersertifikat 
Profesi dalam Pengelolaan Kelas 
 
Pie chart di atas menunjukkan bahwa perhitungan persentase 
paling besar yaitu 41,1% berada pada kategori cukup baik sehingga 
ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru bersertifikat profesi dalam 
pengelolaan kelas cukup baik. Hasil analisis ini sejalan dengan 
observasi yang telah dilakukan bahwa ada guru yang  terlambat dalam 
memulai maupun mengakhiri pembelajaran, selain itu guru juga tidak 
mempersiapkan media sebelum melaksanakan pembelajaran. 
2) Penggunaan Sumber/Media Pembelajaran 
Guru perlu menggunakan media serta mencari dan membaca 
buku-buku/sumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan 
kemampuan terutama untuk keperluan perluasan dan pendalaman 
materi dan pengayaan dalam proses pembelajaran, sehingga 
mendukung kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada sub 
indikator penggunaan sumber/media pembelajaran disediakan 4 butir 
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Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam penggunaan sumber/media 
pembelajaranditetapkan berdasarkan kriteria ideal 4 sampai 16. 
Perhitungan Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam penggunaan sumbe/media 








 x (16 + 4) 








 x (16 - 4) 
= 2 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam penggunaan sumber/media 
pembelajaran disajikan seperti pada tabel 12 berikut: 
Tabel 12. Kategori Skor Kinerja Guru Bersertifikat Profesi 




Frekuensi Persentase Kategori 
1. x> 13 15 20,5% Sangat Baik 
2. 11 <x  13 23 31,5% Baik 
3. 9 <x  11 27 37% Cukup Baik 
4. 7 <x  9 8 11% Tidak Baik 
5. x  7 0 0% Sangat Tidak 
Baik 
Keterangan:  x = nilai (skor) yang diperoleh 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 12 tersebut diketahui bahwa kinerja guru 





cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan jumlah jawaban 
responden terbanyak berada pada kategori cukupbaik sejumlah 27 
guru  (37%). Sedangkan sebanyak 15 guru (20,5%) berada dalam 
kategori sangat baik, 23 guru  (31,5%) berada dalam kategori baik, 
dan 8 guru (11%) berada dalam kategori tidak baik. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada pie chart berikut: 
 
Gambar 6. 
Pie char tDistribusi KecenderunganKinerja Guru Bersertifikat 
Profesi dalam Penggunaan Sumber/Media Pembelajaran 
 
Pie chart di atas menunjukkan bahwa perhitungan persentase 
paling besar yaitu 37% berada pada kategori cukup baik, sehingga 
ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru bersertifikat profesi dalam 
penggunaan sumber/media pembelajaran cukup baik. Hasil analisis ini 
didukung dengan hasil observasi yang dilakukan bahwa ada guru yang 
tidak menggunakan media saat mengajar, sumber yang digunakan pun 
hanya satu buku mata pelajaran yang diampu tanpa menggunakan 
referensi yang lain. Guru yang menggunakan media hanya 
menggunakan media pembelajaran seperti whiteboard maupun 
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pembelajaran yang berbasis teknologi seperti LCD, namun kurang 
dimanfaatkan dengan baik. 
3) Penggunaan metode pembelajaran 
Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Hal 
tersebut dikarenakan setiap peserta didik memiliki daya ketetarikan 
yang sangat heterogen, sehingga idealnya seorang guru harus 
menggunakan multi metode, yaitu memvariasikan penggunaan metode 
pembelajaran di dalam kelas. Pada sub indikator penggunaan metode 
pembelajaran disediakan 4 butir pernyataan yaitu nomor 15, 16, 17, 
dan 18 yang dijawab oleh 73 responden.  
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam penggunaan metode pembelajaran 
ditetapkan berdasarkan kriteria ideal 4 sampai 16. Perhitungan Mean 
Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) kinerja guru bersertifikat 
profesi dalam penggunaan metode pembelajaran didasarkan pada 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam penggunaan metode pembelajaran 
disajikan seperti pada tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Kategori Skor Kinerja Guru Bersertifikat Profesi 




Frekuensi Persentase Kategori 
1. x> 13 19 26% Sangat Baik 
2. 11 <x  13 24 32,9% Baik 
3. 9 <x  11 25 34,2% Cukup Baik 
4. 7 <x  9 5 6,8% Tidak Baik 
5. x  7 0 0% Sangat Tidak 
Baik 
Keterangan:  x = nilai (skor) yang diperoleh 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 13 tersebut diketahui bahwa kinerja guru 
bersertifikat profesi dalampenggunaan metode pembelajaran cukup 
baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan jumlah jawaban responden 
terbanyak berada pada kategori cukupbaik sejumlah 25 guru  (34,2%). 
Sedangkan sebanyak 19 guru (26%) berada dalam kategori sangat 
baik, 24 guru  (32,9%) berada dalam kategori baik, dan 5 guru (6,8%) 









Pie chart Distribusi Kecenderungan Kinerja Guru Bersertifikat 
Profesi dalam Penggunaan Metode Pembelajaran 
 
Pie chart di atas menunjukkan bahwa perhitungan persentase 
paling besar yaitu 34,2% berada pada kategori cukup baik, sehingga 
ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru bersertifikat profesi dalam 
penggunaan metode pembelajaran cukup baik.Hasil analisis ini sejalan 
dengan observasi yang telah dilakukan. Guru kurang melibatkan siswa 
secara aktif. Metode pembelajaran masih didominasi dengan 
penyampaian materi dengan ceramah dan minimnya interaksi antara 
siswa dan guru sehingga membuat pembelajaran menjadi kurang 
efektif, komunikasi hanya satu arah, dan siswa akan cenderung bosan.  
c. Kinerja Guru Bersertifikat Profesi dalam Evaluasi Pembelajaran 
Kinerja guru bersertifikat profesi dalam evaluasi pembelajaran 
ditandai dengan kinerja guru dalam pendekatan dan jenis evaluasi 
pembelajaran, penyusunan alat evaluasi pembelajaran, dan 
penggunaanhasil evaluasi pembelajaran.Data kinerja guru bersertifikat 
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pernyataan yaitu nomor 19 sampai dengan nomor  30 yang dijawab oleh 
73 responden.  
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam evaluasi pembelajaran ditetapkan berdasarkan 
kriteria ideal 12 sampai 48. Perhitungan Mean Ideal (Mi) dan Standar 
Deviasi Ideal (SDi) kinerja guru bersertifikat profesi dalam evaluasi 








 x (48 + 12) 








 x (48 - 12) 
= 6 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam evaluasi pembelajaran disajikan seperti 
pada tabel 14berikut: 
Tabel 14. Kategori Skor Kinerja Guru Bersertifikat Profesi dalam 
Evaluasi Pembelajaran 
 
No. Rentang Nilai 
(Skor) 
Frekuensi Persentase Kategori 
1. x> 39 18 24,7% Sangat Baik 
2. 33 <x  39 43 58,9% Baik 
3. 27 <x  33 12 16,4% Cukup Baik 
4. 21 <x  27 0 0% Tidak Baik 
5. x  21 0 0% Sangat Tidak 
Baik 
Keterangan:  x = nilai (skor) yang diperoleh 





Berdasarkan tabel 14 tersebut diketahui bahwa kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam pelaksanaan pembelajaran baik. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan jumlah jawaban responden terbanyak berada pada 
kategori baik sejumlah 43 guru  (58,9%) sedangkan sebanyak 18 guru 
(24,7%) berada pada kategori sangat baik, dan 12 guru (16,4%) berada 




Pie chart Distribusi Kecenderungan Kinerja Guru Bersertifikat 
Profesi dalam Evaluasi Pembelajaran 
 
Sedangkan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam evaluasi pembelajaran, maka akan dijelaskan 
lebih rinci dilihat dari 3 (tiga) sub indikator kinerja guru bersertifikat 
profesi  dalam evaluasi pembelajaran, yaitu pendekatan dan jenis 
evaluasi pembelajaran, penyusunan alat evaluasi pembelajaran, dan 
penggunaan hasil evaluasi pembelajaran. Berikut ini hasil penelitian 
kinerja guru bersertifikat profesi dalam evaluasi pembelajaran dari  
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1) Pendekatan dan Jenis Evaluasi Pembelajaran 
Pada sub indikator pendekatan dan jenis evaluasi pembelajaran 
disediakan 4 butir pernyataan yaitu nomor 19, 20, 21, dan 22 yang 
dijawab oleh 73 responden. 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya kinerja guru 
bersertifikat profesi dalam pendekatan dan jenis evaluasi pembelajaran 
ditetapkan berdasarkan kriteria ideal 4 sampai 16. Perhitungan Mean 
Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) kinerja guru bersertifikat 
profesi dalam penyusunan alat evaluasi pembelajaran pada 








 x (16 + 4) 








 x (16 - 4) 
= 2 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam pendekatan dan jenis evaluasi 










Tabel 15. Kategori Skor Kinerja Guru Bersertifikat Profesi 




Frekuensi Persentase Kategori 
1. x> 13 10 13,7% Sangat Baik 
2. 11 <x  13 26 35,6% Baik 
3. 9 <x  11 30 41,1% Cukup Baik 
4. 7 <x  9 7 9,6% Tidak Baik 
5. x  7 0 0% Sangat Tidak 
Baik 
Keterangan:  x = nilai (skor) yang diperoleh 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 15 tersebut dapat diketahui bahwa kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam pendekatan dan jenis evaluasi 
pembelajaran   cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan jumlah 
jawaban responden terbanyak berada pada kategoricukup baik 
sejumlah 30 guru  (41,1%), 10 guru (13,7%) berada pada kategori 
sangat baik, 26 guru (35,6%) berada pada kategori baik,dan 7 guru 
(9,6%) berada dalam kategori tidak baik. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada pie chart berikut: 
 
Gambar 9. 
Pie chart Distribusi Kecenderungan Kinerja Guru Bersertifikat 
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Pie chart di atas menunjukkan bahwa perhitungan persentase 
paling besar yaitu 41,1% berada pada kategori cukup baik, sehingga 
ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru bersertifikat profesi 
dalampendekatan dan jenis evaluasi pembelajaran cukup baik.Hasil 
analisis ini sesuai dengan observasi yang dilakukan bahwa guru 
kurang memantau kemampuan siswa dalam pembelajaran melaui 
evaluasi pembelajaran. Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru 
kurang melakukan tanya jawab mengenai materi yang disampaikan 
dan belum memberikan pertanyaan pada awal maupun akhir 
pembelajaran. Hal ini tentunya akan membuat siswa kurang 
termotivasi untuk belajar dan memperhatikan materi yang 
disampaikan guru.  
Cukup baiknya kinerja guru dalam pendekatan dan jenis 
evaluasi perlu untuk mendapatkan perhatian bagi para guru untuk 
meningkatkan kinerjanya dalam pembelajaran.Seorang guru 
seharusnya terus memantau kemampuan siswa secara terus-menerus 
agar guru dapat mengetahui seberapa besar pemahaman siswa tentang 
materi yang telah disampaikan dalam pembelajaran. 
2) Penyusunan alat evaluasi pembelajaran 
Pada sub indikator penyusunan alat evaluasi pembelajaran 
disediakan 5 butir pernyataan yaitu nomor 23, 24, 25, 26 dan 27 yang 
dijawab oleh 73 responden. Identifikasi kecenderungan tinggi 
rendahnya kinerja guru bersertifikat profesi dalam penyusunan alat 





20. Perhitungan Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
kinerja guru bersertifikat profesi dalam penyusunan alat evaluasi 








 x (20 + 5) 








 x (20 - 5) 
= 2,5 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam penyusunan alat evaluasi 
pembelajarandisajikan seperti pada tabel 16 berikut: 
Tabel 16. Kategori Skor Kinerja Guru Bersertifikat Profesi 
dalam Penyusunan Alat Evaluasi Pembelajaran 
 
No. Rentang Nilai 
(Skor) 
Frekuensi Persentase Kategori 
1. x>16,3 26 35,6% Sangat Baik 
2. 13,8<x 16,3 39 53,4% Baik 
3. 11,3<x 13,8 3 4,1% Cukup Baik 
4. 8,8<x 11,3 5 6,8% Tidak Baik 
5. x 8,8 0 0% Sangat 
Tidak Baik 
Keterangan:  x = nilai (skor) yang diperoleh 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 16 tersebut dapat diketahui bahwa kinerja 
gurubersertifikat profesi dalam penyusunan alat evaluasi pembelajaran 
baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan jumlah jawaban responden 
terbanyak berada pada kategori baik sejumlah 39 guru  (53,4%), 





baik, 3 guru (4,1%) berada pada kategori cukup baik, dan 5  guru 
(6,8%) berada pada kategori tidak baik. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada pie chart berikut: 
 
Gambar 10. 
Pie chart Distribusi Kecenderungan Kinerja Guru Bersertifikat 
Profesi dalam Penyusunan Alat Evaluasi Pembelajaran 
 
Pie chart di atas menunjukkan bahwa perhitungan persentase 
paling besar yaitu 53,4% berada pada kategori baik, sehingga ditarik 
kesimpulan bahwa kinerja guru bersertifikat profesi dalam 
penyusunan alat evaluasi pembelajaranbaik. Hasil analisis ini sejalan 
dengan studi dokumentasi yang telah dilakukan bahwa guru telah 
menyusun alat evaluasi dengan baik. Guru melampirkan kisi-kisi alat 
evaluasi pembelajaran dalam RPP dan menyesuaikan alat evaluasi 
dengan indikator pencapaian kompetensi. 
3) Penggunaan hasil evaluasi pembelajaran 
Pada sub indikator penggunaan hasil evaluasi pembelajaran 
disediakan 3 butir pernyataan yaitu nomor 28, 29, dan 30 yang 
dijawab oleh 73 responden. Identifikasi kecenderungan tinggi 
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evaluasi pembelajaran ditetapkan berdasarkan kriteria ideal 3 sampai 
9. Perhitungan Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
kinerja guru bersertifikat profesi dalam penggunaanhasil evaluasi 








 x (9 + 3) 








 x (9 - 3) 
= 1,5 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam penggunaanhasil evaluasi 
pembelajaran disajikan seperti pada tabel 17 berikut: 
Tabel 17. Kategori Skor Kinerja Guru Bersertifikat Profesi 
dalam Penggunaan Hasil Evaluasi Pembelajaran  
 
No. Rentang Nilai 
(Skor) 
Frekuensi Persentase Kategori 
1. x> 9,8 39 53,4% Sangat Baik 
2. 8,3<x 9,8 32 43,8% Baik 
3. 6,8<x  8,3 2 2,7% Cukup Baik 
4. 5,3<x 6,8 0 0% Tidak Baik 
5. x 5,3 0 0% Sangat 
Tidak Baik 
Keterangan:  x = nilai (skor) yang diperoleh 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 17 tersebut dapat diketahui bahwa kinerja 
guru bersertifikat profesi dalam penggunaan hasil evaluasi 
pembelajaran sangat baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan jumlah 





sejumlah 39 guru  (53,4%), sedangkan sebanyak 32 guru (43,8%) 
berada dalam kategori baik, dan 2 guru (2,7%) dalam kategoti cukup 
baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada pie chart berikut: 
 
Gambar 11. 
Pie chart Distribusi Kecenderungan Kinerja Guru 
BersertifikatProfesi dalam Penggunaan Hasil Evaluasi 
Pembelajaran 
 
Pie chart di atas menunjukkan bahwa perhitungan persentase 
paling besar yaitu 53,4% berada pada kategori sangat baik, sehingga 
ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru bersertifikat profesi dalam 
penggunaan hasil evaluasi pembelajaransangat baik. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja guru bersertifikat 
profesi dalam pembelajaran di SMK Negeri se-Kota Magelang.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja guru bersertifikat profesi dalam pembelajaran di 
SMK Negeri se-Kota Magelang termasuk dalam kategori baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan jumlah responden yang menjawab paling banyak masuk 
pada kategori baik dengan angka perhitungan sebesar 53,4% dengan frekuensi 
sebanyak 39guru dari 73 guru.  Selanjutnya jumlah guru yang menjawab dalam 
53.4% 43.8% 
2.7% 
Distribusi Kecenderungan Kinerja Guru 









kategori sangat baik sebesar 41,5% dengan frekuensi sebanyak 23 guru, dan 
yang menjawab dalam kategori cukup baik sebanyak 11 gurudengan persentase 
15,1%.  
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, maka pada bagian ini 
akan dibahas lebih rinci kinerja guru dalam pembelajaran dilihat dari 3 
(tiga)kinerja guru, yaitu dalam kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, 
kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran, dan kinerja guru dalam evaluasi 
pembelajaran. Berikut ini pembahasankinerja guru bersertifikat profesi dalam 
pembelajaran: 
1. Kinerja Guru Bersertifikat profesi dalam Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran adalah kegiatan yang berhubungan dengan 
kemampuan guru untuk mempersiapkan hal-hal yang berkitan dengan 
kegiatan mengajar yang akan dilaksanakan. Kemampuan guru dalam 
perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Menurut hasil analisis data, perencanaan pembelajaran guru 
bersertifikat profesi di SMK Negeri se-Kota Magelang termasuk dalam 
kategori cukup baik dengan perolehan persentase sebesar 53,4%. 
Berdasarkan hasil studi dokumentasi yang telah dilakukan masih ditemui 
guru yang belum melakukan perencanaan pembelajaran.Masih ada guru 
yang belum membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran walaupun 
pelaksanaan pembelajaran telah dilakukan, sehingga saat melaksanakan 
pembelajaran guru tidak memiliki pedoman. Hal ini tentunya membutuhkan 





selalu memeriksa kelengkapan administrasi guru secara berkala agar 
kedisiplinan administrasi guru senantiasa baik. 
2. Kinerja Guru Bersertifikat profesi dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan dimana terjadi 
interaksi antara peserta didik dengan guru dan merupakan kegiatan inti dari 
pembelajaran yang ditandai dengan pengelolaan kelas, penggunaan 
sumber/media pembelajaran, dan penggunaan metode pembelajaran. Semua 
tugas tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab guru yang dalam 
pelaksanaannya menuntut kemampuan guru. Dari hasil analisis data, 
diketahui bahwa kinerja guru bersertifikat profesi di SMK Negeri se-Kota 
Magelang dalam pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kategori baik 
dengan persentase sebesar 37%. 
Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan sub indikator 
pengelolaan kelas termasuk dalam kategori cukup baik dengan persentase 
sebesar 41,1%, sub indikator penggunaan sumber/media pembelajaran 
termasuk dalam kategori cukup baik dengan persentase sebesar37%, dan sub 
indikator penggunaan metode pembelajaran termasuk dalam kategori cukup 
baik dengan persentase sebesar 34,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
semua sub indikator kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran masih 
dalam kategori cukup baik. Hal tersebut perlu diperhatikan. Guru sebagai 
pendidik seharusnya memberikan contoh yang baik kepada siswanya, salah 
satunya dalam hal kedisiplinan. Guru seharusnya selalu memulai dan 
mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu agar pembelajaran lebih 





Begitupula dengan penggunaan sumber/media 
pembelajaran.Pelaksanaan pembelajaran guru sebaiknya menggunakan 
media pembelajaran agar membangkitkan ketertarikan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Guru sebaiknya dapat memanfaatkan media 
pembelajaran yang sudah disediakan di sekolah dengan sebaik-baiknya, 
terutama media pembelajaran yang berbasis teknologi. Guru tidak hanya 
menggunakan sumberpembelajaran yang sudah tersedia tetapi guru juga 
harus berusaha mencari dan membaca buku-buku/sumber-sumber lain yang 
relevan guna meningkatkan kemampuan terutama untuk keperluan 
perluasan dan pendalaman materi, sehingga pada akhirnya dapat 
meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran.  
Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang heterogen. Idealnya 
seorang guru harus menggunakan metode yang bervariasi, contohnya 
dengan mengombinasikan metode ceramah dipadukan dengan tanya jawab 
dan penugasan atau metode diskusi dengan pemberian tugas dan seterusnya 
guna menjembatani kebutuhan peserta didik dan menghindari terjadinya 
kejenuhan yang dialami peserta didik. 
3. Kinerja Guru Bersertifikat profesi dalam Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan yang ditujukan untuk 
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Pada evaluasi 
pembelajaran guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam pendekatan 
dan jenis evaluasi pembelajaran, penyusunan alat evaluasi pembelajaran, 
dan  penggunaan hasil evaluasi pembelajaran. Dari hasil análisis data dapat 





Magelang dalam evaluasi pembelajaran masuk dalam kategori baik dengan 
skor persentase sebesar 58,9%.  
Kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran dengan sub indikator 
pendekatan dan jenis evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori cukup 
baik dengan persentase sebesar 41,1%, sub indikator penyusunan alat 
evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori baik dengan persentase 
sebesar 53,4%, dan sub indikator penggunaan hasil evaluasi pembelajaran 
termasuk dalam kategori sangat baik dengan presentase sebesar 53,4%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada sub indikator kinerja guru dalam 
evaluasi pembelajaran yang masih dalam kategori cukup baik, yaitu kinerja 
guru dalam pendekatan dan jenis evaluasi pembelajaran.  
Pendekatan dan jenis evaluasi pembelajaran perlu diperhatikan oleh 
setiap guru. Melalui pendekatan dan jenis evaluasi yang tepat guru dapat 
mengetahui seberapa besar pemahaman siswa mengenai materi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru bersertifikat profesi dalam 
pembelajaran di SMK Negeri se-Kota Magelang baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan kecenderungan guru mejawab terbanyak pada kategori baik sejumlah 
39 guru dengan persentase sebesar 53,4%. Ditinjau dari masing-masing 
indikator, kinerja guru bersertifikat profesi dalam pembelajaran di SMK 
Negeri se-Kota Magelang adalah sebagai berikut: 
1.   Kinerja guru bersertifikat profesi dalam perencanaan pembelajaran 
masuk dalam kategori cukup baik dengan persentase sebesar  53,4% (39 
responden).  
2.   Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran masuk dalam kategori 
baik dengan persentase sebesar  37% (27 responden). Kinerja guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan sub indikator pengelolaan kelas masuk 
dalam kategori cukup baik dengan persentase sebesar  persentase sebesar 
41,1% (30 responden), sub indikator penggunaan sumber/media 
pembelajaran masuk dalam kategori cukup baik dengan persentase 
sebesar  persentase sebesar 37% (27 responden), dan sub indikator 
penggunaan metode pembelajaran masuk dalam kategori cukup baik 





3.   Kinerja guru bersertifikat profesi  dalam evaluasi pembelajaran masuk 
dalam kategori baik dengan persentase sebesar  58,9%  (43 responden). 
Kinerja guru bersertifikat profesi  dalam evaluasi pembelajaran dengan 
sub indikator pendekatan dan jenis evaluasi pembelajaran masuk dalam 
kategori cukup baik dengan persentase sebesar  41,1% (30 responden), 
sub indikator penyusunan alat evaluasi pembelajaran masuk dalam 
kategori baik dengan persentase sebesar  53,4% (39 responden), dan sub 
indikator penggunaan hasil evaluasi pembelajaran masuk dalam kategori 
sangat baik dengan persentase sebesar  53,4% (39 responden). 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilaksanakan ini dirasa masih terdapat 
keterbatasan yaitu penelitian ini hanya menggunakan teknik pengisian angket 
yang dibagikan pada sampel penelitian yang berjumlah 73 orang. Kesimpulan 
yang dapat diambil hanya berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalui 
angket sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan. 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas dengan 
mengadakan pelatihan, pembinaan, dan pengembangan mutu guru secara 
kontinue dalam rangka mempertahankan kualitas kinerja guru dalam 






2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan dapat 
melanjutkan penelitian tidak hanya dari kinerja guru dalam pembelajaran, 
tetapi menindaklanjuti mengenai faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
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Magelang,... Mei 2015 
 
KepadaYth. 




Dengan hormat,  
Dalam rangka penelitian untuk penyusunan tugas akhir skripsi, bersama ini 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian yang 
saya lakukan. 
Judul penelitian yang saya lakukan adalah “Kinerja Guru Bersertifikat 
Profesi dalam Pembelajaran di SMK Negeri se-Kota Magelang”. Sehubungan 
dengan hal tersebut, diharapkan Bapak/Ibu mengisi dan memberikan jawaban pada 
angket sesuai dengan apa adanya.  




















1. Untuk bagian A, isi titik-titik sesuai dengan mata pelajaran yang Bapak/Ibu guru 
ampu. 
2. Untukbagian B, berikan tanda centang (√) pada jawaban yang dianggap paling 
sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu guru. 
3. Keterangan jawaban S = selalu, SR = sering, KK = kadang-kadang, TP = tidak 
pernah. 
4. Jawaban Bapak/Ibu guru dijamin kerahasiaannya. 
 
A. Identitas Guru 
1. Mata pelajaran yang diampu: ........................................................................... 




S SR KK TP 
1. Saya membuat RPP sendiri sesuai dengan 
mata pelajaran yang saya ampu 
    
2. Saya menyusun RPP dengan 
mengembangkan silabus mata pelajaran 
yang saya ampu 
    
3. Saya membuat RPP sebelum pembelajaran     
4. Saya mengidentifikasi kemampuan awal 
siswa sebelum menyusun perencanaan 
pembelajaran 
    
5. Saya memilih metode pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan 
    
6. Saya memilih media pembelajaran sesuai 
dengan metode pembelajaran 
    
7. Saya memulai pembelajaran dengan tepat 
waktu 








S SR KK TP 
8. Saya melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang telah 
direncanakan  
    
9. Saya mengondisikan suasana kelas yang 
tenang sebelum memulai pembelajaran 
    
10. Saya melakukan absensi sebelum memulai 
pembelajaran 
    
11. Saya mempersiapkan media pembelajaran 
sebelum mengajar 
    
12.  Saya menggunaan media pembelajaran 
dalam penyampaian materi pembelajaran 
    
13. Saya memanfaatkan media pembelajaran 
yang disediakan di sekolah 
    
14. Saya menggunakan media pembelajaran 
yang sesuai dengan kemampuan pemahaman 
siswa 
    
15. Saya menggunakan sumber belajar yang 
beragam 
    
16. Saya menggunakan sumber belajar yang 
akurat 
    
17. Saya menggunakan metode yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
    
18. Saya mengombinasikan beberapa metode 
pembelajaran dalam mengajar 
    
19. Saya meminta siswa untuk berdiskusi dalam 
pemecahan masalah 
    
20. Saya menggunakan metode pembelajaran 
yang dapat melibatkan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran 
    
21. Saya memberikan pretest sebelum memulai 
pembelajaran 
    
22. Saya memberikan pertanyaan berkaitan 
dengan materi yang disampaikan selama 
pembelajaran berlangsung 
    
23. Saya memberikan pertanyaan refleksi di 
akhir pembelajaran secara lisan 
    
24. Saya memberikan pertanyaan refleksi di 
akhir pembelajaran secara tertulis 
    
25. Saya menyusun alat evaluasi pembelajaran 
dengan membuat kisi-kisi terlebih dahulu 








S SR KK TP 
26. Saya menyusun alat evaluasi pembelajaran 
sesuai dengan materi pembelajaran 
    
27. Saya menyusun alat evaluasi pembelajaran 
dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan 
kemampuan siswa  
    
28. Saya menyesuaikan alat evaluasi 
pembelajaran dengan indikator pencapaian 
kompetensi  
    
29. Saya menyusun alat evaluasi yang variatif     
30. Saya menggunakan hasil evaluasi 
pembelajaran guna keperluan program 
perbaikan siswa 
    
31. Saya memanfaatkan hasil evaluasi untuk 
memperbaiki program pembelajaran yang 
telah berlangsung 
    
32. Saya memanfaatkan hasil evaluasi 
pembelajaran guru meningkatkan kualitas 
kinerja mengajar saya 


















item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 item_16 item_17 item_18 item_19 item_20 item_21 item_22 item_23 item_24 item_25 item_26 item_27 item_28 item_29 item_30 item_31 item_32 skor_total
Pearson Correlation 1 .331 .096 .000 .135 .150 .293 .106 .388
* .164 .096 .193 .079 .253 .293 -.121 .022 .511
** .217 .425
* -.027 .106 .226 .351 .354 .350 .293 .135 .293 .293 .224 -.044 .434
*
Sig. (2-tailed) .074 .612 1.000 .477 .428 .116 .577 .034 .387 .612 .307 .676 .177 .116 .524 .907 .004 .250 .019 .889 .577 .230 .057 .055 .058 .116 .477 .115 .116 .235 .815 .016
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .331 1 .080 .269 .172 .186 .242 .088 .209 .136 .080 .355 -.179 .381
* .242 .113 .205 .457
* .060 .882
** .116 -.032 .204 .211 .422
*
.526
** .161 .325 -.004 .242 .437
* .074 .494
**
Sig. (2-tailed) .074 .675 .150 .362 .326 .197 .644 .269 .475 .675 .054 .343 .038 .197 .552 .277 .011 .751 .000 .540 .867 .280 .263 .020 .003 .394 .080 .983 .197 .016 .699 .006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .096 .080 1 .431
* .276 .624




* .152 -.053 -.169 .086 .297 .209 .082 .380
* .333 .531
** .338 .085 .392
* .259 .276 .283 -.053 .027 .199 .525
**
Sig. (2-tailed) .612 .675 .017 .139 .000 .781 .072 .861 .004 .254 .031 .037 .421 .781 .371 .651 .110 .268 .667 .039 .072 .003 .067 .653 .032 .167 .139 .130 .781 .888 .293 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




* .082 .030 .310 .046 .431
*
.512
** .148 .177 .082 -.325 -.050 .269 .138 .190 .209 .326 .126 .049 -.030 .280 .145 .264 .209 .082 .375
* .274 .425
*
Sig. (2-tailed) 1.000 .150 .017 .012 .016 .667 .876 .095 .810 .017 .004 .435 .350 .667 .080 .793 .150 .466 .314 .268 .078 .506 .797 .873 .135 .443 .159 .268 .667 .041 .143 .019
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .135 .172 .276 .452
* 1 .172 .345 .304 .467
**
.366
* .154 -.033 .268 .373
* .345 -.188 -.173 .172 .010 .086 .207 -.098 .438
* .207 .147 .421
* .230 .148 -.063 .345 .264 .143 .447
*
Sig. (2-tailed) .477 .362 .139 .012 .362 .062 .102 .009 .047 .415 .865 .152 .042 .062 .320 .360 .362 .956 .651 .273 .605 .015 .272 .438 .020 .221 .436 .741 .062 .159 .453 .013
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .150 .186 .624
**
.437
* .172 1 .132 .088 .209 .228 .297 .464
**
.418
* .095 .132 -.215 .205 .457
* .340 .115 .116 .447
* .119 .409
* .053 .414
* .161 .325 .357 .132 .101 .274 .534
**
Sig. (2-tailed) .428 .326 .000 .016 .362 .486 .644 .269 .225 .110 .010 .021 .617 .486 .254 .277 .011 .066 .545 .540 .013 .531 .025 .780 .023 .394 .080 .053 .486 .596 .142 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .293 .242 -.053 .082 .345 .132 1 .039 .406
* -.165 .212 .053 0.000 .579
**
1.000
** .018 .343 .022 .408







** .218 .114 .563
**
Sig. (2-tailed) .116 .197 .781 .667 .062 .486 .839 .026 .383 .261 .781 1.000 .001 0.000 .926 .063 .908 .025 .444 .144 .839 .828 .036 .001 .047 .313 .009 .144 0.000 .247 .549 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .106 .088 .333 .030 .304 .088 .039 1 .147 .403
* .141 .051 .211 .545
** .039 .392







* .170 .205 .039 .178 .130 .500
**
Sig. (2-tailed) .577 .644 .072 .876 .102 .644 .839 .438 .027 .458 .788 .263 .002 .839 .032 .618 .644 .222 .635 .000 .767 .016 .043 .094 .017 .023 .369 .276 .839 .347 .494 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .388
* .209 .033 .310 .467
** .209 .406
* .147 1 -.114 .334 .067 .220 .351 .406
* .034 .217 .083 .429
* .118 .296 .147 .000 .304 .378
* .277 .271 .187 .407
*
.406
* .155 .216 .515
**
Sig. (2-tailed) .034 .269 .861 .095 .009 .269 .026 .438 .550 .071 .725 .242 .057 .026 .860 .250 .661 .018 .535 .112 .438 1.000 .102 .039 .138 .148 .322 .026 .026 .413 .252 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .164 .136 .514
** .046 .366
* .228 -.165 .403
* -.114 1 -.153 .227 .407
* .162 -.165 -.139 -.128 .321 -.216 .227 .071 .076 .903
** .171 -.022 .359 .140 .055 -.093 -.165 .160 .132 .346
Sig. (2-tailed) .387 .475 .004 .810 .047 .225 .383 .027 .550 .419 .227 .026 .392 .383 .464 .500 .084 .253 .229 .709 .689 .000 .367 .907 .052 .461 .772 .625 .383 .397 .486 .061
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .096 .080 .215 .431
* .154 .297 .212 .141 .334 -.153 1 .221 .192 .267 .212 .093 .005 .080 .433
* -.021 .380
* .237 -.082 .021 .085 .211 .141 -.089 .476




Sig. (2-tailed) .612 .675 .254 .017 .415 .110 .261 .458 .071 .419 .241 .310 .154 .261 .623 .977 .675 .017 .914 .039 .208 .668 .912 .653 .263 .457 .638 .008 .261 .112 .000 .016
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




** .053 .051 .067 .227 .221 1 .287 .076 .053 -.269 .075 .247 .015 .328 .199 .339 .218 .137 -.085 .332 .094 .211 .199 .053 .243 .284 .423
*
Sig. (2-tailed) .307 .054 .031 .004 .865 .010 .781 .788 .725 .227 .241 .124 .689 .781 .151 .692 .189 .938 .077 .291 .067 .247 .469 .653 .073 .621 .262 .291 .781 .196 .128 .020
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .079 -.179 .383
* .148 .268 .418
* 0.000 .211 .220 .407
* .192 .287 1 .126 0.000 -.144 .133 .060 .184 -.169 .159 .422
*
.374
* .174 -.054 .199 .065 .134 .371




Sig. (2-tailed) .676 .343 .037 .435 .152 .021 1.000 .263 .242 .026 .310 .124 .508 1.000 .447 .483 .754 .329 .372 .401 .020 .042 .357 .776 .293 .734 .480 .044 1.000 .435 .014 .031
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .253 .381













** .354 .141 .720
**
Sig. (2-tailed) .177 .038 .421 .350 .042 .617 .001 .002 .057 .392 .154 .689 .508 .001 .152 .011 .617 .006 .151 .001 .375 .152 .061 .000 .016 .097 .042 .068 .001 .055 .458 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .293 .242 -.053 .082 .345 .132 1.000
** .039 .406
* -.165 .212 .053 0.000 .579
** 1 .018 .343 .022 .408







** .218 .114 .563
**
Sig. (2-tailed) .116 .197 .781 .667 .062 .486 0.000 .839 .026 .383 .261 .781 1.000 .001 .926 .063 .908 .025 .444 .144 .839 .828 .036 .001 .047 .313 .009 .144 0.000 .247 .549 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -.121 .113 -.169 -.325 -.188 -.215 .018 .392
* .034 -.139 .093 -.269 -.144 .268 .018 1 .111 -.106 .086 -.010 .352 -.283 -.041 .117 .175 .121 -.106 .057 -.036 .018 -.054 .086 .068
Sig. (2-tailed) .524 .552 .371 .080 .320 .254 .926 .032 .860 .464 .623 .151 .447 .152 .926 .560 .578 .651 .957 .056 .130 .829 .539 .355 .524 .576 .764 .852 .926 .776 .651 .723
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .022 .205 .086 -.050 -.173 .205 .343 .095 .217 -.128 .005 .075 .133 .459
* .343 .111 1 .104 .598




** .279 .229 .391
*
.503
** .343 .075 .154 .475
**
Sig. (2-tailed) .907 .277 .651 .793 .360 .277 .063 .618 .250 .500 .977 .692 .483 .011 .063 .560 .584 .000 .340 .080 .002 .386 .028 .003 .135 .224 .032 .005 .063 .694 .416 .008




* .297 .269 .172 .457
* .022 .088 .083 .321 .080 .247 .060 .095 .022 -.106 .104 1 -.079 .627
** -.004 .088 .204 .211 .176 .639
** .015 .325 -.004 .022 .269 -.027 .407
*
Sig. (2-tailed) .004 .011 .110 .150 .362 .011 .908 .644 .661 .084 .675 .189 .754 .617 .908 .578 .584 .678 .000 .983 .644 .280 .263 .351 .000 .939 .080 .983 .908 .150 .888 .026
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .217 .060 .209 .138 .010 .340 .408
* .230 .429
* -.216 .433

















Sig. (2-tailed) .250 .751 .268 .466 .956 .066 .025 .222 .018 .253 .017 .938 .329 .006 .025 .651 .000 .678 .836 .028 .000 .714 .004 .005 .839 .060 .081 .000 .025 .466 .029 .001




** .082 .190 .086 .115 .145 .090 .118 .227 -.021 .328 -.169 .269 .145 -.010 .180 .627
** -.039 1 .011 -.023 .224 .149 .313 .531
** .097 .373
* .011 .145 .349 -.019 .421
*
Sig. (2-tailed) .019 .000 .667 .314 .651 .545 .444 .635 .535 .229 .914 .077 .372 .151 .444 .957 .340 .000 .836 .953 .906 .234 .432 .092 .003 .611 .043 .953 .444 .059 .921 .021
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -.027 .116 .380
* .209 .207 .116 .273 .630
** .296 .071 .380
* .199 .159 .591
** .273 .352 .325 -.004 .400
* .011 1 .099 .196 .222 .571
** .267 .247 .207 .359 .273 -.089 .350 .573
**
Sig. (2-tailed) .889 .540 .039 .268 .273 .540 .144 .000 .112 .709 .039 .291 .401 .001 .144 .056 .080 .983 .028 .953 .602 .299 .238 .001 .154 .188 .273 .051 .144 .638 .058 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .106 -.032 .333 .326 -.098 .447
* .039 -.056 .147 .076 .237 .339 .422
* .168 .039 -.283 .539
** .088 .599
** -.023 .099 1 .060 .198 .094 .033 .155 .304 .736
** .039 .030 .307 .416
*
Sig. (2-tailed) .577 .867 .072 .078 .605 .013 .839 .767 .438 .689 .208 .067 .020 .375 .839 .130 .002 .644 .000 .906 .602 .753 .295 .621 .862 .412 .102 .000 .839 .876 .099 .022
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .226 .204 .531
** .126 .438
* .119 -.041 .435
* .000 .903
** -.082 .218 .374
* .268 -.041 -.041 -.164 .204 -.070 .224 .196 .060 1 .223 .092 .353 .202 .152 .045 -.041 .232 .239 .451
*
Sig. (2-tailed) .230 .280 .003 .506 .015 .531 .828 .016 1.000 .000 .668 .247 .042 .152 .828 .829 .386 .280 .714 .234 .299 .753 .236 .627 .056 .284 .422 .812 .828 .218 .204 .012
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30





* .304 .171 .021 .137 .174 .347 .385
* .117 .402
* .211 .515
** .149 .222 .198 .223 1 .275 .439
* .257 .207 .398
*
.385
* .294 .312 .592
**
Sig. (2-tailed) .057 .263 .067 .797 .272 .025 .036 .043 .102 .367 .912 .469 .357 .061 .036 .539 .028 .263 .004 .432 .238 .295 .236 .141 .015 .171 .272 .029 .036 .115 .093 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .354 .422
* .085 -.030 .147 .053 .559
** .311 .378










** .122 -.012 .585
**
Sig. (2-tailed) .055 .020 .653 .873 .438 .780 .001 .094 .039 .907 .653 .653 .776 .000 .001 .355 .003 .351 .005 .092 .001 .621 .627 .141 .204 .015 .020 .056 .001 .521 .949 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30










* .277 .359 .211 .332 .199 .435
*
.366
* .121 .279 .639
** .039 .531
** .267 .033 .353 .439






Sig. (2-tailed) .058 .003 .032 .135 .020 .023 .047 .017 .138 .052 .263 .073 .293 .016 .047 .524 .135 .000 .839 .003 .154 .862 .056 .015 .204 .194 .020 .726 .047 .021 .303 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .293 .161 .259 .145 .230 .161 .190 .414
* .271 .140 .141 .094 .065 .309 .190 -.106 .229 .015 .347 .097 .247 .155 .202 .257 .439
* .244 1 .230 .378
* .190 .327 .130 .461
*
Sig. (2-tailed) .116 .394 .167 .443 .221 .394 .313 .023 .148 .461 .457 .621 .734 .097 .313 .576 .224 .939 .060 .611 .188 .412 .284 .171 .015 .194 .221 .040 .313 .077 .493 .010
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .135 .325 .276 .264 .148 .325 .469




* .325 .323 .373
* .207 .304 .152 .207 .423
*
.421
* .230 1 .342 .469
** .075 -.083 .545
**
Sig. (2-tailed) .477 .080 .139 .159 .436 .080 .009 .369 .322 .772 .638 .262 .480 .042 .009 .764 .032 .080 .081 .043 .273 .102 .422 .272 .020 .020 .221 .065 .009 .692 .665 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .293 -.004 .283 .209 -.063 .357 .273 .205 .407
* -.093 .476
** .199 .371
* .337 .273 -.036 .503
** -.004 .895
** .011 .359 .736
** .045 .398
* .353 .067 .378




Sig. (2-tailed) .115 .983 .130 .268 .741 .053 .144 .276 .026 .625 .008 .291 .044 .068 .144 .852 .005 .983 .000 .953 .051 .000 .812 .029 .056 .726 .040 .065 .144 .754 .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .293 .242 -.053 .082 .345 .132 1.000
** .039 .406
* -.165 .212 .053 0.000 .579
**
1.000
** .018 .343 .022 .408






** .273 1 .218 .114 .563
**
Sig. (2-tailed) .116 .197 .781 .667 .062 .486 0.000 .839 .026 .383 .261 .781 1.000 .001 0.000 .926 .063 .908 .025 .444 .144 .839 .828 .036 .001 .047 .313 .009 .144 .247 .549 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .224 .437
* .027 .375
* .264 .101 .218 .178 .155 .160 .297 .243 -.148 .354 .218 -.054 .075 .269 .138 .349 -.089 .030 .232 .294 .122 .419
* .327 .075 .060 .218 1 .149 .405
*
Sig. (2-tailed) .235 .016 .888 .041 .159 .596 .247 .347 .413 .397 .112 .196 .435 .055 .247 .776 .694 .150 .466 .059 .638 .876 .218 .115 .521 .021 .077 .692 .754 .247 .431 .026
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -.044 .074 .199 .274 .143 .274 .114 .130 .216 .132 .601
** .284 .442
* .141 .114 .086 .154 -.027 .399
* -.019 .350 .307 .239 .312 -.012 .195 .130 -.083 .528
** .114 .149 1 .466
**
Sig. (2-tailed) .815 .699 .293 .143 .453 .142 .549 .494 .252 .486 .000 .128 .014 .458 .549 .651 .416 .888 .029 .921 .058 .099 .204 .093 .949 .303 .493 .665 .003 .549 .431 .009



























































Sig. (2-tailed) .016 .006 .003 .019 .013 .002 .001 .005 .004 .061 .016 .020 .031 .000 .001 .723 .008 .026 .001 .021 .001 .022 .012 .001 .001 .000 .010 .002 .000 .001 .026 .009






























**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).






























Magelang,... Mei 2015 
 
KepadaYth. 




Dengan hormat,  
Dalam rangka penelitian untuk penyusunan tugas akhir skripsi, bersama ini 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian yang 
saya lakukan. 
Judul penelitian yang saya lakukan adalah “Kinerja Guru Bersertifikat 
Profesi dalam Pembelajaran di SMK Negeri se-Kota Magelang”. Sehubungan 
dengan hal tersebut, diharapkan Bapak/Ibu mengisi dan memberikan jawaban pada 
angket sesuai dengan apa adanya.  




















5. Untuk bagian A, isi titik-titik sesuai dengan mata pelajaran yang Bapak/Ibu guru 
ampu. 
6. Untukbagian B, berikan tanda centang (√) pada jawaban yang dianggap paling 
sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu guru. 
7. Keterangan jawaban S = selalu, SR = sering, KK = kadang-kadang, TP = tidak 
pernah. 
8. Jawaban Bapak/Ibu guru dijamin kerahasiaannya. 
 
C. Identitas Guru 
2. Mata pelajaran yang diampu : ........................................................................... 




S SR KK TP 
1. Saya membuat RPP ssendiri sesuai dengan 
mata pelajaran yang saya ampu 
    
2. Saya menyusun RPP dengan 
mengembangkan silabus mata pelajaran 
yang saya ampu 
    
3. Saya membuat RPP sebelum pembelajaran     
4. Saya mengidentifikasi kemampuan awal 
siswa sebelum menyusun perencanaan 
pembelajaran 
    
5. Saya memilih metode pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan 
    
6. Saya memilih media pembelajaran sesuai 
dengan metode pembelajaran 
    
7. Saya memulai pembelajaran dengan tepat 
waktu 








S SR KK TP 
8. Saya melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang telah 
direncanakan  
    
9. Saya mengondisikan suasana kelas yang 
tenang sebelum memulai pembelajaran 
    
10. Saya mempersiapkan media pembelajaran 
sebelum mengajar 
    
11.  Saya menggunaan media pembelajaran 
dalam penyampaian materi pembelajaran 
    
12. Saya memanfaatkan media pembelajaran 
yang disediakan di sekolah 
    
13. Saya menggunakan media pembelajaran 
yang sesuai dengan kemampuan pemahaman 
siswa 
    
14. Saya menggunakan sumber belajar yang 
beragam 
    
15. Saya menggunakan metode yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
    
16. Saya mengombinasikan beberapa metode 
pembelajaran dalam mengajar 
    
17. Saya meminta siswa untuk berdiskusi dalam 
pemecahan masalah 
    
18. Saya menggunakan metode pembelajaran 
yang dapat melibatkan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran 
    
19. Saya memberikan pretest sebelum memulai 
pembelajaran 
    
20. Saya memberikan pertanyaan berkaitan 
dengan materi yang disampaikan selama 
pembelajaran berlangsung 
    
21. Saya memberikan pertanyaan refleksi di 
akhir pembelajaran secara lisan 
    
22. Saya memberikan pertanyaan refleksi di 
akhir pembelajaran secara tertulis 
    
23. Saya menyusun alat evaluasi pembelajaran 
dengan membuat kisi-kisi terlebih dahulu 
    
24. Saya menyusun alat evaluasi pembelajaran 
sesuai dengan materi pembelajaran 








S SR KK TP 
25. Saya menyusun alat evaluasi pembelajaran 
dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan 
kemampuan siswa  
    
26. Saya menyesuaikan alat evaluasi 
pembelajaran dengan indikator pencapaian 
kompetensi  
    
27. Saya menyusun alat evaluasi yang variatif     
28. Saya menggunakan hasil evaluasi 
pembelajaran guna keperluan program 
perbaikan siswa 
    
29. Saya memanfaatkan hasil evaluasi untuk 
memperbaiki program pembelajaran yang 
telah berlangsung 
    
30. Saya memanfaatkan hasil evaluasi 
pembelajaran guru meningkatkan kualitas 
kinerja mengajar saya 























I. Pengelolaan Kelas 
1. Mempersiapkan ruangan     
2. Mempersiapkan alat pembelajaran    
3. Mempersiapkan media    
4. Mempersiapkan siswa untuk belajar    
5. Membuka kegiatan pembelajaran    
6. Melakukan apersepsi    
7. Mengomunikasikan kompetensi 
yang akan dicapai  
   
8. Memulai pembelajaran tepat waktu    
9. Mengakhiri pembelajaran tepat 
waktu 
   
II. Pemanfaatan Media Pembelajaran 
10. Menggunakan media yang ada di 
dalam kelas secara efektif  
   
11. Memanfaatkan media pembelajaran 
yang berbasis teknologi 
   
12. Menggunakan media yang beragam    
13. Menggunakan media yang sesuai 
dengan materi pembelajaran yang 
disampaikan 
   
14. Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media 
   
III. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
15. Menumbuhkan partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran 
   
16. Menunjukkan sikap terbuka tehadap 
respon siswa 
   
17. Menumbuhkan antusias siswa dalam 
belajar 
   
18. Memberi kesempatan siswa untuk 
berpendapat 
   
19. Memberi kesempatan siswa untuk 
berdiskusi dalam memecahkan suatu 
masalah 
   
IV. Penggunaan Metode Pembelajaran 
20. Menggunakan metode pembelajaran 
yang beragam 

















21. Menggunakan metode pembelajaran 
yang mampu membangkitkan 
semangat belajar siswa 
   
22. Menggunakan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang disampaikan 
   
23. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
   
V. Evaluasi Pembelajaran 
24. Guru memantau daya serap siswa 
akan materi yang disampaikan 
secara lisan selama pembelajaran 
   
25. Guru memantau daya serap siswa 
akan materi yang disampaikan 
secara tertulis selama pembelajaran 
   
26. Guru melakukan tes refleksi secara 
lisan pada akhir pembelajaran 
   
27. Guru melakukan tes refleksi secara 
tertulis pada akhir pembelajaran 
   
28. Guru memantau tingkah 
laku/kesopanan siswa di dalam kelas 











1. Silabus    
2. RPP    






























































































































































































































 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Baik 23 31.5 31.5 31.5 
Baik 39 53.4 53.4 84.9 
Cukup Baik 11 15.1 15.1 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
Perencanaan_Pembelajaran 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Baik 13 17.8 17.8 17.8 
Baik 21 28.8 28.8 46.6 
Cukup Baik 39 53.4 53.4 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
Pelaksanaan_Pembelajaran 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Baik 21 28.8 28.8 28.8 
Baik 27 37.0 37.0 65.8 
Cukup Baik 23 31.5 31.5 97.3 
Tidak Baik 2 2.7 2.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
Pengelolaan_Kelas 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Baik 25 34.2 34.2 34.2 
Baik 16 21.9 21.9 56.2 
Cukup Baik 30 41.1 41.1 97.3 
Tidak Baik 2 2.7 2.7 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Baik 15 20.5 20.5 20.5 
Baik 23 31.5 31.5 52.1 
Cukup Baik 27 37.0 37.0 89.0 
Tidak Baik 8 11.0 11.0 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
Penggunaan_Metode_Pembelajaran 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Baik 19 26.0 26.0 26.0 
Baik 24 32.9 32.9 58.9 
Cukup Baik 25 34.2 34.2 93.2 
Tidak Baik 5 6.8 6.8 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
Evaluasi_Pembelajaran 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Baik 18 24.7 24.7 24.7 
Baik 43 58.9 58.9 83.6 
Cukup Baik 12 16.4 16.4 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
Pendekatan_Jenis_Evaluasi_Pembelajaran 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Baik 10 13.7 13.7 13.7 
Baik 26 35.6 35.6 49.3 
Cukup Baik 30 41.1 41.1 90.4 
Tidak Baik 7 9.6 9.6 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Baik 26 35.6 35.6 35.6 
Baik 39 53.4 53.4 89.0 
Cukup Baik 3 4.1 4.1 93.2 
Tidak Baik 5 6.8 6.8 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
 
Penggunaan_Hasil_Evaluasi_Pembelajaran 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Baik 39 53.4 53.4 53.4 
Baik 32 43.8 43.8 97.3 
Cukup Baik 2 2.7 2.7 100.0 
Total 73 100.0 100.0  
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